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INTISARI

Hot Rolled Asphalt (HRA), adalah campuran yang mempunyai gradasi
senjang (gap graded). Bahan penyusun campuran HRA terdiri dari agregat kasar,
agregat halus, filler dan aspal dengan pemakaian agregat kasar antara 30% s.d
0% dan memerlukan bahan ikat sampai dengan 5% lebih banyak dibandingkan
aspal campuran lainnya yang menvebabkan ketahanan terhadap keausan lebih
tinggi, lebih lentur, mempunvai fleksibilitas yang tinggi dan kurang kaku atau
kurang tahan terhadap deformasi. Stabilitas campuran ini, hampir sepenuhnya
diperoleh dari kekakuan (stiffies) mortalnya vaitu fraksi agregat halus, butir
pengisi dan aspal dari campuran. Karena ketahanan terhadap deformasi vang
rendah maka dilakukan penelitian dengan Poly ethylene sebagai bahan tambah
(additive) pada campuran HRA.

lyuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh penggunaan Poly
Eithylene PEG 400 sebagai additive dengan variasi penambahan 1% sampai
dengan 3% dengan interval 1%. Aspal yang digunakan adalah AC 60-70 dengan
kadar aspal 6% sampai dengan 8% dengan interval 0,5%. Hasil yang didapat
selanjutnya dianalisis dengan mengacu pada persyaratan Bina Marga 1983 untuk
spesifikasi Marshall standar, Bina Marga 1987 untuk uji perendaman dan
rekomendasi yang diberikan The Asphalt Institute 1983 disain metode Hveem
untuk nilai kohesi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan kadar Poly
Fihylene pada campuran HRA mengakibatkan naiknya nilai density, VIEWA,
stabilitas, Marshall Quotient (MQ), Indek Perendaman (IP) dan nilai kohesi,
sedangkan nilai flow, VIIM dan VMA mengalami penurunan. Berdasarkan
karakteristik Marshal pemakaian Poly Lthylene dapat digunakan sebagai additive
pada kadar 1% sampai dengan 2,5%, dengan kadar optimum pada pemakaian
1,75%.
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DAFTAR NOTASI

a = Prosentasc aspal terhadap batuan (%)

b = Prosentase aspal terhadap campuran {%)

c = Berat jenis kering sebelum direndam (gr)

d = Berat benda uji jenuh SSD (gr)

e = Berat benda uji dalam air (gr)

f = Volume benda uji (cc)

g = Berat isi sample (gr/cc)

h = Berat jenis maksimum teoritis campuran (gr/cc)

1 = Persen rongga terhadap agregat (%)

i = Persen aspal terhadap campuran dikalikan berat isi benda uji dibagi berat
jenis aspal (%)

] = Prosentase hasil pengurangan 100 dengan prosentase aspal terhadap
terhadap campuran dikalikan berat isi benda uji dibagi berat jenis agregat
(%)

k = Jumlah kandungan rongga (%)

1 =Rongga terhadap agregat (VMA) (%)

m = Rongga terisi aspal (VEFWA) (%)

n = Rongga terhadap campuran (VITM) (%)

0 — Nilai pembacaan arloji stabilitas

p = Nilai pembacaan arloji dikalikan dengan kalibrasi proving ring

q = Stabilitas (kg)

r = Flow (mm)

8 = Marshall Quotient (kg/mm)

Sy = Stabilitas campuran tanpa Poly Lthylene (kg)

Sa = Stabtlitas dengan Poly Lihylene (kg)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jalan merupakan prasarana transportasi vang sangat penting dan tidak
dapat dipisahkan dari aktifitas hidup manusia sehari-hari, sehingga volume lalu
lintas vang melewati suatu titik menyebabkan kerusakan seiring dengan
pertambahan volume lalu lintas dengan repetisi beban lalu lintas yang semakin
meningkat.

Salah satu alasan utama kerusakan dan penurunan kekuatan perkerasan
lentur jalan raya adalah rendahnya kekuatan dan keawetan didalam lapisan aus
dan bahan ikat konstruksi perkerasan jalan. Kemampuan dan keawetan campuran
dapat didefinisikan sebagai perlawanan campuran terhadap pengaruh merusak
yang diakibatkan oleh air dan temperatur secara terus menerus.

Campuran Hot Rolled Asphalt terdiri dari campuran aspal dan agregat
bergradasi timpang (gap graded) dengan pemakaian agregat kasar lebih kurang
30% sampat dengan 40%. Keuntungan dart campuran ini adalah tahan terhadap
keausan, lebih lentur dan mempunyat fleksibilitas vang tinggi. Hot Rolled Asphiale
Juga menpunyal kekuiangan diantaranya kurang kaku, kurang tahan terhadap
deformast dan memerlukan bahan tkat 1% sampat dengan 5% lebih banyak
dibandiaghan dengan campuran lam seperti aspal beton. Stabilitas HRA
tergantung pada stiffres dart mortalnya dan intrerlocking antar filler untuk nttat

stabilitas dan nilai kohesi.
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Penelitian tentang pengaruh Poly FEthylene sebagai bahan tambah pada
campuran Hot  Rolled Asphalt  ditujukan untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan dari sifat campuran Hot Rolled Asphalt. Hal ini disebabkan karena
Poly Fthylene dapat menaikan sifat-sifat campuran seperti titik leleh, indek
penetrasi (PI) dan meningkatakan ketahanan terhadap terjadinya alur akibat

stabilitas yang meningkat.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perilaku Marshall campuran
HRA dan nilai kohesi yang menggunakan Poly Ethylene sebagai additive dan
dibandingkan dengan perilaku HRA yang tidak menggunakan Poly Lihviene

sebagai additive.

1.3 Manfaat Penelitian

Dari penilitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran
tentang penggunaan Poly FLithylene sebagai bahan tambah pada Hor Rolled
Asphalt (HRA) yang lebih berkualitas dan memenuhi syarat untuk digunakan

dalam konstruksi perkerasan jalan.

1.4 Batasan Masalah
1. Gradasi yang digunakan adalah gradasi timpang untuk campuran HRA
berdasarkan  British Standar Institution 594, (1985)
2. Penelitian ini memberikan batasan pada spesifikasi Marshall Test untuk

nilai Stability, Flow, Density, Void Filled With Asphalt (NFWA), Void In



o

Total Mix (VITM), Void In Mineral Agregate (VMA) dan Marshall
Quotient (MQ) yang mengacu pada peraturan Bina Marga, (1983).
Imersion Test mengacu pada peraturan Bina Marga, (1987).

Nilai kohesi mengacu pada rekomendasi 7he Asphall Institute, (1983).
Penelitian terbatas pada sifat fisik tanpa membahas unsur kimia yang

terkandung dalam Poly Ethylene.




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aspal

Aspal adalah bahan padat atau semi padat yang merupakan senvawa
hidrokarbon, berwarna coklat gelap atau hitam pekat yang sering tersusun dari
aspaltenes dan malteneses. Aspal jika dipanaskan pada suatu temperatur tertentu,
ijadi lunak schingga dapat membungkus partikel agregat pada

wdktu pencampuran, jikd temperatur mulai menurum aspal akam mrengeras durr

~—

mengikat agregat pada tempatnya (Sukirman, S, 1992
Aspal pada lapisan perkerasan jalan berfungsi sebagai bahan ikdt antara
agregal witun igembentuk  suaty campuran yang  kompak, schingga akan

lema b alevioton vrammer Faleile L v a Lol ok . P
CTTRAT }\C}\uataﬁ yairig lebih besar dari p&d‘ l\c'fxuatéﬁ”l IMasing-inasiin

Sifat-sifat yang harus dimiliki aspal (Sukirman, A, 1992y :

1. Daya tahan (Durability)

Daya tahan aspal adalah kemampuan aspat mempertahankain sifat aspainya

Sloiloct o ol i o il e s o sma T st e ada s inloce QUfod 1l ncerimalocae
anivat }JC lsdlull LCuald dUiailid 1idda lJ i yailiail Suatu Jjatabi, OSiidt it icl upal\ai
4 i er rer PN - oo . S . T s 1
stfal dart cdmporan aspul yang icrganiung dati sifai agregal, campuran dengan
o o N T
aspat dait faktor pelaksanaan

2. Adhest dan Kohesi
Adhesi adalah kemampuan aspal untuk mengikat agregat schingga

dihasitkan ikatan yang baik antara agregat dengan aspal. Kohesi adalah




kemampuan aspal untuk tetap mempertahankan agregat tetap ditempatnya setelah
terjadi pengikatan.
3. Kepekaan terhadap temperatur

Aspal adalah material yang termoplastis, berarti akan menjadi keras atau
lebih kental jika temperatur berkurang dan akan lunak atau lebih cair Jika
temperatur bertambah. Sifat ini dinamakan kepckaan terhadap perubahan

temperatur.

2.2 Agregat

Agregat adalah batu pecah, kerikil, pasir atau komposit mineral lainnya,
baik hasil alam ataupun hasil pengolahan dan pengembangan yang digunakan
sebagai bahan penyusun utama perkerasan jalan dalam mendukung kekutan
(Latastos No. 12/PT/B/1983 dan Lastos No. 13/PT/B/1983).

Agregat merupakan komponen utama lapisan perkerasan jalan vyaitu
mengandung 90% sampai 95% agregat berdasarkan prosentase berat atau 75%
sampal dengan 85% agregat berdasarkan prosentase volume. Sifat agregat dari
hasil campuran ditentukan oleh ukuran dan gradasi, kekuatan dan kekerasan,
bentuk tekstur permukaan, kelekatan terhadap aspal serta kebersihan dan sifat

kimia (Kerbs dan Walker, 1971).




2.3 Filler

I'iller didefinisikan sebagai fraksi debu mineral yang lolos saringan No.
200 (0,074 mm) biasa berupa debu batu, batu kapur atau semen (PC).

F'iller merupakan butir pengisi pada pembuatan campuran beraspal yang bersifat
non plastis (Bahan dan struktur jalan raya, Suprapto T M).

Pemberian filler pada campuran lapis keras akan memberikan nilai kadar
pori yang kecil karena partikel fi/ler akan mengisi rongga-rongga pada campuran.
Butir pengisi bersama dengan aspal akan membentuk pasta yang akan bekerja
melumas serta mengikat agregat halus untuk membentuk mortal vang kokoh

dengan menambah nilai stabilitas (Bina Marga, 1983).

2.4 Bahan Tambah

Modifikasi dengan Polymer dapat menaikkan sifat-sifat secara nyata
antara lain: Titik lembek, Indek Penetrasi (P1), Ketahanan terhadap geser, retak
dan alur. Polymer modified lebih tahan terhadap suhu perkerasan yang tinggi
karena mempunyai titik lembek yang tinggi 50°C-85°C dibandingkan dengan
aspal minyak yang mempunyai titik lembek antara 44°C-49°C, sehingga pada
perkerasan dengan suhu tinggi aspal modified tidak mudah mengalir, dapat
memperpanjang umur pakai dan dapat menghasilkan aspal yang memenuhi
kriteria dengan harga lebih murah. (Suroso. T.W, 1997).

Polymer adalah bahan yang terdiri dari banyak molekul vang disebut
manomer yang terdiri dari molekul-molekul panjang yang dapat berupa rantai
lurus bercabang, cincin bergabung dengan rantai lurus. Macam-macam Polymer

vang telah digunakan sebagai bahan tambah aspal adalah Poly Propylene, Poly
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Eithylene, EVA, SBR dan lain sebagainya. Polymer yang digunakan untuk
keperluan jalan ada dua yaitu Plastomer dan Elastomer. Contoh Llastomer adalah
karet alam, Styrene Butadine Rubber (SBR), Styrene Butadine Styrene dan
Neoprene. Contoh Plastomer adalah Poly Propylene High and Low Density, Poly

Lthylene High and Low Density, Ethyl Vinyl Acetat (IVA). (Suroso, T.W, 1997)

2.5 Hot Rolled Asphalt

Hot Rolled Asphalt (HRA) merupakan bahan konstruksi lapis keras lentur
bergradasi timpang yang pertama kali dikembangkan di inggris. Hot Rolled
Asphalt mempunyai rongga dalam campuran cukup besar dan mampu menyerap
aspal cukup tinggi yaitu 6% sampai dengan 13% tanpa terjadinya bleeding,
sehingga lapis keras tersebut mempunyai durabilitas dan fleksibilitas yang tinggi
(Cox, 1.B, 1982).

Komponen yang menyusun campuran HRA terdiri dari agregat kasar,
agregat halus, butir pengisi serta bahan pengikat yaitu aspal. Stabilitas dari
campuran ini sepenuhnya diperoleh dari kekakuan (stiffress) mortalnya yaitu
fraksi agregat halus, butir pengisi, dan aspal dari campuran. Karena ketahanan
terhadap deformasi yang rendah maka perkerasan ini digunakan sebagai lapisan
vang sifatnya non struktural yaitu untuk lapis penutup bagi permukaan yang telah
teroksidasi, menutup retak-retak permukaan guna mencegah masuknya air

kedalam perkerasan dan meningkatkan kualitas berkendaraan (Bina Marga, 1985).



2.6 Karakteristik Perkerasan

Perkerasan jalan raya harus memenuhi karateristik tertentu sehingga
didapatkan lapis perkerasan yang kuat, awet, aman dan nyaman untuk melayani
lalu lintas. Karakteristik perkerasan dapat ditunjukkan dengan parameter berikut
ini.

2.6.1 Stabilitas (Stability)

Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan
menerima beban lalu lintas tanpa terjadi perubahan bentuk seperti gelombang, alur
maupun bleeding yang diakibatkan oleh pembebanan. (Sukirman, S, 1992).

Variabel yang mempengaruhi terhadap stabilitas lapis perkerasan antara
lain kohesi dan internal friction. Gesekan internal merupakan kombinasi dari
gesekan dan tahanan pengunci dari agregat campuran (7he Asphalt Institute,
1983).

Bentuk batuan yang lebih angular dan tekstur permukaan yang lebih kasar
akan didapatkan internal friction yang lebih besar karena sifat saling mengunci
antara butiran lebih tinggi, dengan demikian akan diperoleh campuran dengan
stabilitas tinggi akan tetapi jumlah yang melebihi pada kadar aspal optimum akan
mengakibatkan menurunnya kekuatan kohesi dan sebaliknya jika kadar aspal
terlalu sedikit akan menyebabkan campuran kurang tapat hal ini juga

menyebabkan menurunnya stabilitas (Kerb and Walker, 1971)




2.6.2 Perendaman (Immersion Test)

Uji perendaman Marshall bertujuan untuk mengetahui perubahan
karakteristik dari campuran akibat pengaruh air, suhu dan cuaca. Prinsip dari
pengujian /mmersion sama dengan pengujian Marshall standar, hanya dalam
waktu perendaman saja yang berbeda. Pada umumnya nilai perendaman tegantung
dari kadar aspal yang tinggi, gradasi batuan yang kedap air serta kekerasan dari

batu penyusunnya ( 7he Asphalt Institute, 1983).

2.6.3 Nilai Kohesi

Nilai kohesi campuran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
nilai stabilitas canpuran. Kekuatan nilai kohesi bertambah seiring dengan
bertambahnya jumlah aspal yang menyelimuti agregat, tetapi setelah tercapai nilai
optimum maka pertambahan jumlah aspal akan menyebabkan penurunan nilai

stabilitas (Kerbs and Walker, 1971).

2.7 Hasil Penelitian Sebelumnya

Yanuar (2002) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Polly
Lthylene Sebagai Additive Terhadap Sifat Marshall HRS-B”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa dengan kenaikan kadar additive dari 0% sampai 5%
menyebabkan nilai density, VEWA, stabilitas, flow dan MQ secara garis besar
naik. Sebaliknya nilai VITM dan VMA mengalami penurunan.

Camelia Nazir (2002) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Serat Limbah Plastik Botol Minuman (Poly Lthylene Terephthalate)

Sebagai Additive pada campuran Hot Rolled Asphalt (HRA) Ditinjau Dari sifat




Marshall.” Dari hasil penelitian secara umum didapat hasil bahwa penambahan
limbah plastik pada campuran HRA mampu memperbaiki sifat-sifat campuran
terutama dalam hal stabilitas dan durabilitas HRA tersebut. Additive limbah
plastik sebanyak 0,1% pada perkerasan dengan kadar aspal 7.3% dapat
meningkatkan kepadatan campuran sebesar 0,55% sehingga perkerasan menjadi
lebih tahan terhadap pengaruh cuaca, disamping itu stabilitas HRA juga akan
meningkat sebesar 6,05%. Dengan demikian nilai AMarshall Quotient (MQ) HRA

akan naik sebesar 6,8%.




BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Konstruksi Perkerasan Jalan

Lapisan perkerasan adalah konstruksi diatas tanah dasar yvang berfungsi
memikul beban lalu lintas dengan memberikan rasa aman dan nyaman. Pemberian
konstruksi lapisan perkerasan dimaksudkan agar tegangan vang terjadi sebagai
akibat pembebanan pada perkerasan ketanah dasar (subgrade) tidak melampaui
kapasitas dukung tanah dasar. Konstruksi perkerasan dapat dibedakan menjadi
dua kelompok menurut jenis dan bahan pengikat yang di gunakan, vaitu pekerasan
lentur (flexible pavement) dan perkerasan kaku (rigid pavement). Lapis
perkerasaan lentur (flexible pavement) dibuat dari agregat dan bahan ikat aspal.
Jenis perkerasan ini terbuat dari beberapa lapisan dan masing-masing lapisan
mempunyai kekuatan yang berlainan. Lapis perkerasan kaku (rigid pavement)
terbuat dari agregat dan bahan ikat semen, terdiri dari satu lapisan pelat beton
dengan atau tanpa lapisan pondasi bawah (swbbase) antara pekerasan dan tanah
dasar (subgrade).

Menurut Asphalt Institute Technology aund Consiruciion Praciice (The
Asphali Instituie MS-22, 1983, vagian-bagian konstruksi perkerasan lentur terdiri
dari . Ldpis permukaan (surfuce coursej, Lapis pondasi aias (hase course), Lapis

pondasi bawair (sulr buse coarse) dan Lapis tanah dasar (sub grude).

11




3.2 Bahan Penyusun Perkerasan
3.2.1 Agregat

Sifat-sifat agergat pada umumnya ditinjau dari ukuran, butiran dan gradasi,
kebersihan, kekerasan, bentuk butiran, permukaan butiran, sifat kimia serta
kelekatan terhadap aspal (Kerbs and Walker, 1971).

Agregat yang dipakai harus memenuhi persyaratan seperti tercantum
dalam tabel 1 sampai dengan tabel 3 berikut::

Tabel 1. Persyaratan Pemeriksaan Agregat Kasar

] gl
. No Jenis Pen ﬂlan S ~ Syarat i
1 | Keausan dengan mesin Zos Angeles | < 40%
2 | Kelekatan tehadap aspal 1 2 95,5% !
3 | Peresapan Agregat dengan air B B }7 _ =3% _Aj
4 | Berat jenis semu J 22.5% 1
Sumber Bina Marga, 1983
Tabel 2. Persyaratan Pemeriksaan Agrepat Halus
No Jenis Pengujian i Syarat |
1 Sand Equivalent | 2 50% |
2 Berat Jenis Semu >2.5% j
3 | Peresapan terhadap air | < 3% |
Sumber : Bina Marga, 1983
Tabel 3. Persyaratan gradasi agregat Hor Rolled Asphalt
! Ukuran Saringan | Prosentase Lolos Saringan (%) |
14 mm (1727 100
10 mm (1/87) &~° 85 - 100 ]
6,3 mm (1/47) 60 — 90 B
236mm _ (#8) . 60 72, |
0,60 mm  (#30) 2545 -
0212mm_ (#70) 15-30
0,075 mm  (#200) | 8 -12
Sumber : British Standard Intitution 594, 1985 - R
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3.2.2 Aspal (4sphalt)
Pada penelitian ini digunakan aspal AC penetrasi 60/70. Persyaratan AC

60/70 ditunjukan dengan tabel 4.berikut ini:

Tabel 4. Persyaratan AC penetrasi 60/70, Spesifikasi Bina Marga
. No Pengujian ‘ Syarat | Satuan

; 1 |

‘F | Penetrasi T 60-79 O,hmg
2 Tm‘k lembek ] 458 . C o
3 Titik nyala L Min. 200 | C [

% | KelatanDalam CCL, | Min.99 |~ %berat
S | Daktilitas . Min. 100 | om |
6 | Berat jenis | Min 1 |

i i
| I
i [
H 1
{ |
f

L i

Sumber : Bina Marga, 1983

3.2.3 Poly Ethylene
Sifat suatu Polymer ditentukan oleh density, melt flow Index (yaitu berat
bahan yang mengalir selama sepuluh menit) dan berat molekul. Makin tinggi MFI
berarti kekentalan makin rendah, hal ini scrupa dengan penetrasi aspal.
Penggunaan polymer sebagai additive karena aspal mempunyai keterbatasan,
dengan memodifikasi dimaksudkan untuk menaikkan sifat-sifat secara nyata
sepertt :
1. Digunakan pada kondisi lalu lintas tinggi sehingga dapat mengurangi
deformasi pada suhu tinggi karena aspal yang sudah dimodifikasi

dengan polymer mempunyai titik leleh lebih tinggi dari aspal biasa.
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Tahan terhadap gaya geser karena aspal dengan penambahan polymer
akan menaikkan ketahanan terhadap gaya geser.

Pemakaian Poly  Lthylene berfungsi mencegah alur yang dapat
menyebabkan terjadinya retak sehingga dapat mencegah terjadinya permeabilitas

pada perkerasan.




3.3 Spesifikasi Campuran

Pada penelitian ini mengacu pada persyaratan tes  Marshall vang
dikeluarkan oleh Bina Marga dengan jenis kepadatan lalu lintas berat.
Spesifikasinya dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Persyaratan Kualitas Campuran

Néjws;ﬁgsiiﬁkasi jenis ﬁélneriksaan T7¥TBHaﬁliairgaTfa777{

[ —— T T - i

| _Berat | Sedang | Ringan |

|1 Jumlah tumbukan L 2x75  2x50 | 2x35 |
2 Stabilitas minimal (kg) | 750 650 | 460 |
3 Kelelehan (mm) L2-4 1225 1.2-5

4 | VITM(%) | 3-5 | 3-5 | 3°5 |
Fs VFWA (%) | 75-82[75 -8275-82 |

Sumber - Bina Marga, 1983

3.4 Parameter Marshall Test

3.4.1 Density

Nilai density menunjukkan tingkat kepadatan suatu campuran perkerasan
agregat dan aspal. Nilai kepadatan ini juga menunjukkan kerapatan campuran
yang telah dipadatkan. Semakin besar nilai density, kerapatan dan kepadatan
campuran semakin baik sehingga kemampuan perkerasan untuk menahan beban
besar semakin meningkat.

Nilai density dapat dilihat pada persamaan 1 dan 2 -

c

g=— (1)
/

fd e 2)

Keterangan :

g = Nilai density (gri/cc)
¢ = Berat kering benda uji sebelum direndam (gr)
d = Berat dalam keadaan jenuh (SSD) (gram)




¢ = Berat dalam air (gr)

= 1st (gr)

3.4.2 Void In Total Mix (VITM)

VITM adalah prosentase antara rongga udara dengan volume total
campuran setelah dipadatkan. Semakin tinggi nilai aspal maka nilai VITM

semakin rendah dan nilai VITM yang besar menyebabkan kelelehan yang semakin

cepat.
Nilai VITM diperoleh dari persamaan 3 dan 4 berikut :
VITM =100 — (1oox}5) (3)
h
10

h = 0 (4)

O/OAgr@Qa[ /6/"'15])(1/

BiAgr egaf Bidspal
Keterangan :

¢ = Berat ist sampel (gr/ce)

/1= Berat jenis maksimum teoritis campuran

3.4.3 Void Filled With Asphalt (VFWA)

VFWA adalah prosentase rongga dalam campuran yang terisi aspal yang
nilainya akan naik berdasarkan naiknya kadar aspal sampai batas tertentu dimana
rongga terisi aspal pada prosen kadar aspal optimum.

Nilai VEWA diperoleh dengan persamaan S sampai 9
1). Prosentasi aspal terhadap campuran

a
100+a

x100 (5)




Keterangan :
a = Prosentasi aspal terhadap batuan

b = Prosentasi aspal terhadap campuran
2). Prosentasi rongga terhadap agregat
[ 100

(100-5 )
Bj.agregat

bxg

B aspal

Keterangan :
g = Berat isi sampel (gr/cc)

b = Prosentase aspal terhadap campuran

16

(6)

(7)

(8)

Dari rumus-rumus diatas dapat dihitung nilai VFWA sebagai berikut :

VIWA = (]OOx %)

3.4.4 Void In Mineral Agregate (VMA)

(9)

Nilai VMA adalah rongga udara antar butiran agregat dalam campuran,

termasuk rongga udara dan kadar aspal efektif dinyatakan dalam prosen terhadap

campuran.

Nilai VMA didapat dari persamaan 10 sampai 11 :

- 100

g

=(100-h)y—L—
/= ) Bidgregat

(10)

(1)




Keterangan :
b= Prosentase aspal terhadap campuran
g= Berat isi sampel (gr/cc)
3.4.5 Stabilitas

Angka stabilitas benda uji didapat dari pembacaan arlojr stabilitas alat
tekan Muarshall. Angka stabilitas ini masih harus dikoreksi untuk memasukkan
nilai kalibrasi proving ring alat dan koreksi ketebalan benda wi. Untuk ini
digunakan dengan bantuan tabel koreksi benda uji.

Nilai stabilitas diperoleh dengan persaman 12 -
Nilai Stabilitas=Q x pxr (12)

Keterangan :
Q = koreksi tinggi /tebal benda uji (Ibs)
P = nilai pembacaan stabilitas (kg)

r = kalibrasi proving ring

3.4.6 Nilai Kelelehan (Flow)
Flow menunjukan deformasi benda uji akibat pembebanan (sampat beban
batas). Nilai ini langsung terbaca pada arloji flow saat pengujian Marshall. Nilai

Sflow pada arloji dalam satuan inci, maka harus di konversi dalam milimeter.

3.4.7 Nilai Marshall Quotient (MQ)
Nilai Murshall Quotient didapatkan dengan membandingkan antara nilai
stabilitas dengan flow, sesuai dengan persamaan 13 berikut -

s=4 (13)

Iz




Keterangan :
q = Stabulitas (kg)
r = Flow (mm)

s = Marshall Quotient (kg/mm)

3.5 Indeks Penetrasi (IP)

Untuk  menyatakan hubungan perubahan viskositas aspal terhadap
temperatur umumnya dinyatakan dalam indek penetrasi (Pl). Salah satu
penggunaan Polymer jenis Poly Lthylene adalah untuk meningkatkan nilai indek
penetrasi. Nilai indek penetrasi dapat mengidentifikasikan kepekaan aspal
terhadap temperatur. Semakin tinggi nilai indek penetrasi kepekaan terhadap
temperatur semakin rendah, sebaliknya semakin rendah nilai indek penetrasi
kepekaan terhadap temperatur semakin tinggi..

Menurut 7he Shell Bitumen Handbook (1990) :

_ 1952 -5001og pen—208P
S50log pen—SP-120

Pl

Keterangan :
Pen = Nilat Penetrasi Aspal
SP = Titik lembek Aspal

3.6 Immersion Test

Immersion Test atau uji perendaman Marshall bertujuan untuk mengetahui
perubahan karateristik dari campuran akibat pengaruh air, suhu dan cuaca. Benda
wji pada /mmersion Test direndam selama 24 jam pada suhu konstan 60°C
sebelum pembebanan diberikan. Uji perendaman ini mengacu pada AASHTO T.

165 - 82 o




Hasil perhitungan indek tahanan campuran aspal adalah prosentase nilai
stabilitas campuran yang direndam selama 24 jam yang dibandingkan dengan nilai

stabilitas campuran biasa, seperti tercantum pada persamaan 15 -

Index of retained strength

Keteranagan :
ST = Stabilitas setelah direndam selama 0,5 jam

S2 = Stabilitas setelah direndam selama 24 jam

3.7 Nilai Kohesi

Nilai kohesi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai stabilitas
campuran. Nilai kohesi didapat dengan melakukan pengujian dengan
menggunakan alat Cokessiometer yang direkomendasi oleh 7he Asphall Institute,
1983 untuk kriteria disain metode Hveem adalah seperti tabel 6 berikut -

Tabel 6. Persyaratan Rencana Perkerasan Metode Hyeem

Nilai Lalu Lintas !
Ringan Sedang ﬂ[ Berat
Stabilometer (kg/cm:) 30 35 37
Cohessiometer (gram/inch) 50 S0 i 50
Swell (mm) { 0,75 0,75 1 0,75 |

Sumber : The Asphalt Institute, 1983
Nilai kohesi campuran dapat dihitung dengan persamaan 16 berikut :

L
=
W(0,20H +0,044 1)

Keterangan :
C = Nilai kohesi (gr/inchi lebar)
L = Berat shot (gr)

W = Diameter atau lebar sampel (inchi)




BAB IV

HIPOTESIS

Dalam penelitian ini dikemukakan hipotesis, bahwa campuran Hot Rolled
Asphalt (HR4) dengan penambahan Poly  Lihylene sebagai additive akan
meningkatkan kualitas karakteristik Marshall dan nilai kohesi campuran Hot

Rolled Asphalt (HRA).




5.1 Cara Penelitian

BAB YV

METODE PENELITIAN

L

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan diagram alur seperti pada gambar

5.1 berikut.
-
o w v
Penyedian aspal AC 60 - 70 Penyediaan agregat, kasar Penyediaan Poly -
halus dan filier Lihylene

v

y

Pengujian aspal :
Pengujian penetrasi

LI LD =

bakar

e

Berat jenis
6. Daktilitas

Pemeriksaan titik lembek
Pemeriksaan titik nyala dan titik

Pemeriksaan kelarutan dalam CCL4

by —

[V N VS

>

Tidak Ya

Pengujiaan agregat -

Gradasi

Keausan agregat dengan mesin
Los Angeles

Berat jenis

Penyerapan agregat terhadap air
Daya lekat terhadap aspal

Sand equivalent

Tidak Ya
spesifikasi
Perancangan Campuran l
Mencari kadar aspal optimum (KAQ) |
( Variasi kadar aspal : 6%, 6,5%, 7%, 7.5%, 8% )
Penambahan kadar poly ethylene pada kadar aspal optimum —

( terhadap Kadar Aspal Optimum)

Gambar 5.1 Bagan Alur Penelitian Laboratorium

-

dengan variasi kadar poly ethylene : 1%, 2%, 3%, 4%, 5% ——1

Uji penetrasi dan titik lembek
dengan Poly Ethylene

o ¢
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2
A4
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Ujs stabilitas dan flow Usi perendaman Ujt kohesi
v Y v
A

Analissis dan Pembahasan %

v

Kesimpulan

Gambar 5.1 Lanjutan Bagan Alur Penelitian Laboratorium




5.2 Pelaksanaan Penelitian

5.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jalan Raya, Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia,

Yogyakarta untuk uji Marshall Standard dan Immersion Test.. sedangkan untuk

uji nilai Kohesi dilakukan di Laboratorium Teknik Transportasi, Jurusan Teknik

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

5.2.2 Asal Bahan

1~

(3]

Ln

Agregat berasal dari Quary Clereng, Kulon Progo dan diolah dengan
mesin Stone Crusher oleh PT. Selo Arta mas, Yogyakarta.
Aspal AC 60/70 produksi pertamina.

b L3 LASE] 7 N N T /Y ANN 1.1 M 4 M 1’ ver el o ~ ¥ .-
roty rinyiene jeils rely 4U0 produkst Perlaimiing yang dipasarkdn oleh

2.3 Peralatan Penelitian

Adapun alat-alat yang digunakan pada penetitian i adalal sebagar berikut

dibawalt i ;

1.

1

s

Seperangkat alat uji pemertksaan fisik agregat vang meliputi mesin Los
Angeles, saringan standdr, dan tabung sand equivatent.

Alat uji pemeriksaan fisik aspal meliputi alat ukur penctrasi aspal,
daktilitas aspal, titik lembek, titik nvala, dan uji kehilangan berat.
Seperangkat alat af karakterstik campuran metode Marsil! | inetiputr

alat tekan yang meliputi provirng ring berkapasitas 2500 kg dengan

Ut




ketelitian 12,5 kg (25 pound), arloji pengukur stabilitas, arloji pengukur
kelelehan (flow meter) dengan ketelitian 0,25 mm, serta dilengkapi dengan
alat penunjang seperti penumbuk (compactor), bak perendaman (warer
bath), ejektor, termoineier, over, kompor penmiamgs, spaiula, tnbangan

PUTGIPUN Ry

1 Teatalidio e OVAOT oo Do olod o -
dengan ketetitian 6,001 gram dam alat e

:L,‘

Seperangkat dalat uji kohesi, vaitu ¢ vhessiometer Reinharr Car, Wo. 190

3

yarg ditengkapt dengar termometer, besi pemberat dan timbangan.

5.3 Pemeriksaan Bahan
5.3.1 Pemeriksaan Agregat
Pemeriksdan bahan yang ditakukan metiputi:
1. Keausan agregat
Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan ketahanan agregat kasar
tertadap keausan dengar rrenggurakarn mesin Loy Argeles. Prosedur pemeriksaan
neingikuti PB-0206-76.
2. Penyerapan dgregaft tertiaddp dir

Pemertksaan ini ditakukan untuk mengetahur besarnya penyerapan agregat

3. Berat jenis
Pemeriksaan ini adalah perbandingan berat agregat dengan berat air.

Besarnyd berai jenis agiegal sangai peniing dalam perericanaan campuran karena
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pada umumnya lapis perkerasan direncanakan berdasarkan perbandingan berat
dalam menentukan banyaknya pori. Prosedur pemeriksaan mengikutt PB-6202-76
urmtuk berat jenis agregat kasar dan PB-0203-76 untuk berat jenis agregat halus.
4. Suarid Fquivalent
pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui kadar debu yang menyerupai

fempurig pada agregat hiatus. Lempung dapat mempengaruhi mutu campuran
agregat dengan aspal, karena lempung membungkus partikel agregat schingga
menyebabkan ikatan antara agregat dengan aspal menjadi bekurang. Prosedur
pemeriksaan mengikuti AASHTO. T176-73.
5. Pemeriksaan kelekatan terhadap aspat

pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan kelekatan agregat terhadup
ai. Kelekatam agregat terhadap aspal adalah prosentase luas permukaan batuan
yang tersclimuti aspal terhadap kescluruhan tuas permukaan. Prosedur

pemeriksaan mengikuti PB-0205-76.

5.3.2 pemeriksaan Aspal
1. Penetrasi

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan penetrasi bitumen keras atau
lembek dengan memasukkan jarum dengan pembebanan tertentu pada waktu
tertentu kedatam brtumen pada subia tertentu. Prosedur i miengikuti PA-0301-
2. Titik nyala dan titik bakar

Pemeriksaan mi dimaksudkan untuk menentukan suhiu padd saat terjadi

&

nyata stirgkat pada suatw titik diatas permiukaair aspal. Syarat minimum dari

pemeriksaan tnt mengikuti prosedur PA-0303-76.




3. Titik lembek
Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan temperatur aspal pada saat
mulai mengalami kelembekan atau mencapai tingkat viskositas yang rendah, hal

ini dapat diketahui dengan melihat suhu pada saat bota Udfa demgam berat terterntu

bawah cincin pada ketinggian tertentu sebagdl  dakibat Kecepdidn  pemandsar.

™

“eimeriksaai ini mengikuti prosedur PA-0302-

-

4. Daktilitas

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui nilai elastisitas aspal dengan
yang diletakkan pada dua
cetakan pada suhu Z5°C ditarik dengan kecepatan 25 mm/detik sampai aspal itu

terputus. Prosedur pemeriksaan mengikuti PA-0300-76.

5. Berat jenis aspal

Pemeriksaan ni dimaksudkar artuk mrerentukan berat jenis biturmen kerus
gengain imengganakail vicnometer dengan cara perbandingam antara bitumen dai
beral air suling dengdn isi ydng sanmd pada suhiu terteniu. Prosedur pereriksaan
mengikuti PA-0307-76.
6. Kelarutan dalam CCL,

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan jurmtab bitumen yang dapat

5.4 Pembuatan Campuran
Bahan-bahan untuk penelitian ini terdiri dari agregat kasar, hatus darr aspat

yang diuji telebih dahulu sebelum digunakan untuk campuran Hor Rolled Aspiralt.
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Hal ini dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat bahan, apakah  memenuhi
persyaratan sepertt yang telah ditetapkan.

Setelah pengujian awal selesai, dilakukan penyaringan setiap jenis agregat.
Spesifikasi saringan yang dipakai dapat dilihat pada Tabel | - 3. Kemudian setelah
penyaringan selesai dilakukan penimbangan dengan berat tertentu untuk masing-
masing ukuran saringan dan jenis agregal sesuai dengan gradasi yang iciah
ditentukan oleh spesifikasi.

Pada penelitian ini dibuat 54 benda uji. Tiap-tiap variasi dibuat 3 benda ujt
dan diberi penortioran A, B, C. Adapun perinciannya sebagai berikut -

. Untuk mencari kadar aspal optimum (KAO) dibuat 5 variasi aspat

1

6%0, 6,5%, 7%, 7,5%, 8%. Jumitati sampel =5 £ 3 = 15 buah benda ujt.

1

Untuk mencari kadar Poly Ethvlene optimum pada KAO, dibuat 5 variasi
yaitu, 196, 2%, 3%, 4%, 5%. Jumlah sampel = 5 x 3 = 15 buah benda uji.

3. Untuk mencari nilai Immersion Test pada KAG dengan dani taopa
penambahan Foly Etfylere dan dibuat sampel = 4 x 3 = 12 buah benda uji.

Untuk mencari nitai kohesi pada KAG dengan dan tanpa pendambahan Poly

+-

Eifryterie, dengan jurmtah sampel =4 x 3 = 12 buah benda uji.
5.4.1 Campuran Aspal Biasa
1. Persiapan pencampuran

Sctiap benda uji diperlukan agregat scbanyak 1266 gramm  demgan
pemakatait variasi kadar aspal 6%6, 6,5%, 7%,7,5% dan 8%. Agregat kemudian
dimasukkan kedalam wajan dan dipanaskan hinggs mencapar sufre 176°C darr

diaduk dengan spatula sehingga agregatnya tercampur secara merata. Aspal
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dipanaskan hingga mencapai suhu 155°C dan aspal yang diperlukan sesuai dengan

variasi pemakaian kadar aspal yang kemudian dituangkan kedalam agregat yang

sudal dipanaskaii sesuai dengan suhu diatas kemudian diaduk hingga agregat

terselimuti oleh aspal secara nerata pada proses peiitamdsdn sampar sutiu 170°C.

4. Kadar aspal 6%, dengan berat aspal 72 gram terhadap berat agregat sebunyak
1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji.

b. Kadar aspal 6,5%, dengan berat aspat 78 gram terhadap berat agregat sebanyak
1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji

¢. Kadar aspal 7%, dengan berat aspal 84 gram terhadap berat agregat scbanyak
1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji

d. Kadar aspal 7,5%, dengan berat aspal 90 gram terhadap berat agregat sebainyak
1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji

¢ Kadar aspal 8%, dengan berat aspal 96 gram terhadup berat dgregat sebanyak
1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji

2.Pemadatan benda uji

a. Cetakan benda uji mold dibersiikanr dan diotesi bagian dalamuya deitgan

suhu antara 90 sampai dengan 1495
v Batang penumbuk dibersihkan dan bagian bawah batang penumbuk diolesi
dengan paselin atau minyak pelumas dan bagian dalam pegangan penumbuk

Juga diolest peluinias supaya penumbuk bisa jatuh bebas

<
wn
[/

clembar kertas penghisap yang sudah digunting sesuai dengan ukuran

diiciakan dibagian bawah celakan kemudian beada uff dimasukan sepertiga




dari volume cetakan dan ditusuk tusuk dengan spatula, kalau sudah selesai
ditsi lagi dan selalu ditusuk tusuk sampai benda uji masuk dalam cetakan.

d. Cetakan mold diletakan diatas dudukannya (landasan) pemadatan, pemadatan
dilakukan sebanyak 2 kali musing inasing sebamyak 75 pukutar, setelal
tumbukan pertama sclesai benda uji dibalik dan tumbuk lagi sebanyak 75
pukutan.

¢. Sesudah pemadatan selesai benda uji didiamkan sampar mencapar  suhtog
ruang,kerudian benda uji dikeluarkan dari cetakan dengan menggunakan

ejector hydrolik pump lalu didiankar sampai demgan miericapai suhu (U,

5.4.2 Campuran Aspal Poly Ethyleie
t. Perstapan pencampuran
Setiap bendd uji diperfukun agregat sebanyak 12606 gram pada kadur aspat
optintum yang tetalr didapat dart hasit pengujian pembuatan campuran aspal biasa
Qs s Qs

yang kemudian ditambahkan Poly Fthvlene sebanyak 19, 2%, 3%, 4% dan 5%

ictitadap kadat aspal optituin. Agregat kemudian dirmasukkan kedatam wajan dan

gregat yaing sudah dipanaskan sesuai dengan suhu diatas dan

kemudian ditakukan pemambattarn Poly Lilyiene pada kadar yang telah ditentukan
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a. Kadar Poly Lihvlene 1%, dengan berat 0,765 gram terhadap berat agregat
sebanyak 1200 gram pada kadar aspal optimum dengan pembuatan 3 benda
uji.

b. Kadar Poly LEthylene 2%, dengan berat 1,53 gram terhadap berat agregat
x,uan_yal\ 1266 glain paua Kadai asp pulﬂul ciigaiv pcim mbuatan 3 benda Uji

C. Radar Foiy Liviene 3%, dengan verat 2,255 grani ©ritadap Derai agregai

1 1 1ANnN 101 1 1 .t 1 DS D R S N | NN
sCualtyan 1 Luv glaill paud ndddl aspl yptiiuiii ucHgail pCl[lUUthdll J UCTIdd ujt

a. Kadar Dluly Lihwleie 4%, dengan berat 3,06 gram terhadap berat agregat
1 1T 1ANN 1,1 1 1 PR Y rrosin i reoaeeebg s b Q N
Seballyak 12UV gramm padd Kaddt aspal opliriuin dergdrn penoudtarn 3 benda uji
¢ Kadat loly Lifdene 5%, dengan berat 3,285 gram terhadap berat agregat
1 1 LR Yaval N 1 1 1 : 1 Lt 1 1 . ~ 1 1
SC0dnydk 120y Lrain pada Kdudr dspdi optimum dengan pemopudlan > oendd
Gy
2 Pemadatan benda uji

a. Cetakarr benda uji mold dibersitikan darr diolesi bagian dalamnnya dengan

1. ol
pabtllll atau llllll} dl\ pClUHldb yau&,,:\cumuldu Ulllldbu(\dll I\CU ait

e

UVCIT C enga it
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d. Cetakan mold diletakan diatas dudukannya (landasan) pemadatan, pemadatan

-t

dilakukan sebanyak 2 kali masing masing sebanyak 75 pukutaim, sctetat
tumbukair pertama selesai benda uji dibalik dan tumbuk lagi sebanyak 75
pukutan.

¢. Sesudah pemadatan selesai benda uji didiamkan sampai mencapai suhu ruang,
kermudian berda wji diketuarkan dari cetakan dengan menggunakan ejector

fivdrolik pumy lalu didiamkan sampat denean mencapai suhu ruaite
3 [ g g




BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

6.1 Hasil Penelitian
6.1.1 Hasil pengujian Agregat

Dari hasil serangkaian pemeriksaan di laboratorium Jalan Raya FTSP UlI,
Yogyakarta diperoleh data-data pemeriksaan terhadap agregat kasar dan agregat
halus yang disyaratkan oleh Bina marga 1983 seperti tercantum pada Tabel 7 dan
8. Adapun hasil pemeriksaan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1 sampai
dengan lampiran 5.

Tabel 7 Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar
I

: No | Jenis Pemeriksaan : Hasil | Syarat |
f ' Keausan dengan mesin os Angeles l 18,80 % ! <40% |
\‘7 ; Kelekatan agregat terhadap aspal ; 99 % : 295 % ﬁ:
T 3 f Peresapan agregat terhadap air : 2,30 % j £3% j
4 ; Berat jenis agregat kasar ; 2,834 y =225 B

Sumber; Hasil pemeriksaan Lab. Jalan Raya,UII, 2004

Tabel 8. Hasil Pemeriksaan Agregat halus

% No I Jenis Pemeriksaan ; Hasil | Syarat |
1 f Nila1 sand equivalent f 64,815 % I 250%
2 i Peresapan agregat terhadap air : 1,729 % o <39% Jl

i ‘ |
3 f Berat jenis agregat halus ﬁ 2,952 : 225 T

| Sumber: Hasil pemeriksaan Lab. Jalan Raya iUIL 2004

6.1.2 Hasil Pengujian Aspal
Aspal yang digunakan adalah aspal keras AC 60/70 yang diproduksi oleh

PT Pertamina Cilacap. Dari pemeriksaan di laboratorium Jalan Raya FTSP UlI,




Yogyakarta, diperoleh data-data pemeriksaan yang telah memenuhi persyaratan

Bina Marga 1983 seperti tercantum dalam Tabel

9.

Hasil

pemeriksaan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 sampai dengan lampiran 10.

Tabel 9. Hasil Pemeriksaan AC 60/70 ’
i . . ? _ | Syarat | |
' No Jenis Pemeriksaan | Hasil ' . Satuan |
| Min | Mak 7] |
( ! | !
I Penetrasi 72.8 60 | 79 0T mm
‘ | ; “
2 | Titik lembek 50 48 1 s | C
3 | Titik nyala M5 200 | - °C
4 Kelarutan CCL, J 99,381 ; 99 - | % Berat |
S | Daktilitas i 10 | - om
6 | Berat jenis ! 1,038 1 -
[ ! ;
7 ; Kelekatan aspal 99 95 - %

\'
i
i
|
]

; terhadap agregat

Sumber: Hasil penelitian di Lab

6.1.3 Hasil Pemeriksaan Campuran Aspal

. Jalan Raya UIl, 2004

Dari hasil pengujian di laboratorium diperoleh nilai stabilitas, dan flow.

Dengan data yang ada dapat diperoleh nilai-nilai Void in Total Mix (VITM), Void

Filled With Asphalt (NFWA), Void in Mineral A gregate (VMA) dan Marshall

Quuotient (MQ).

6.1.3.1 Hasil Pemeriksaan Campuran Tanpa Bahan Tambah

Hasil pemeriksaan campuran tanpa bahan tambah yang diperoleh dari uji

Marshall dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini. Hasil pemeriksaan sclengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 19.




Tabel 10. Hasil Pengujian Mar\/zu// Dengan Variasi Kadar Aspal | 7
!' No | Kadar AS;)TTLVMA | VFWA :VITM ! Stabilitas f Flow ‘J MQ }
i N_ML G KON RCONNCS ) ke L‘mm _‘f (kg/mm)
1 6 118,64 | 72716 ; | 5,091 | 1984553 S 2716 | 785772
Wm J 788%1‘7%?1%73& : 3800 | 381828 f
B A 11823 | 88.058 P.lsl | 1878636 | 3933 | 487,169 |
jﬂ ; 7.5 ; (892 : 90.636 | 1,780 f 1705.824 ; 4117 4330007
[?V 8 f 19?ﬂ 94,693 | 1028 f 1343476 f 4,300 ]4 3%4077

Sumber: Hasil pemerxl\saan Lab Jalan Raya UL, 7004

Merr

Dari data-data diatas dibuat grafik nilai Flow, Stability,

Kadar Aspal (%)

Gambar 2.

VITM,VFWA dan

shall Quotient seperti pada gambar 2 sampai 7 berikut ini.
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Graﬁk hubungah nilai VMA dengén penambahan Vkadar aspal
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Gambar 3. Grafik hubungan nilai VFWA dengan penambahan kadar aspal




Gambar 4. Gratik hubungan nilai VITM dengan penambahan kadar aspal
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B 2000,000 »—/"“\,\\‘
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o
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Gambar 5. Grafik hubungan nilai Stabilitas dengan penambahan kadar aspal

Flow (mm)

6 65 7 7.5 8
Kadar Aspal (%)

Gambar 6. Grafik hubungan nilai /7ow dengan penambahan kadar aspal
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Gambar 7. Grafik hubungan nilai MQ dengan penambahan kadar aspal

Kemudian setelah didapat data dari gambar 2 sampai gambar 7 dicari

kadar aspal optimum yang mengacu pada persyaratan Bina Marga 1983, yang

tertera pada tabel 11 dibawah ini.

Tabel 11. Persyaratan Kualitas Campuran

' No f Jenis Pemeriksaan Persyaratan
o Stabilitas (kg) Min 750 |
2| Flow{(mm) 2-4 ﬁ:
3 | VITM (%) 3-5
4 | VEWA (%) C75-82

Suinl;er: Bina Marga, 1983

Kadar aspal didapat dengan mengambil nilai tengah dari semua nitai kadar

aspal yang memenuhi semua spesifikasi seperti tabel 1

|
2. UCH

INUt [T,

Tabel 12. Kadar Aspal Optimum
T

| | Kadar Aspal
- Karakteristik _ } , J
} i 6 % 65 % 7% 75% 8%
Stabilitas : :
‘ Flow (mm) . E
VITM (%) : :

VEWA (%) : ;

\ 4 \
Aspal 6% } 6,75%
Optimum 6,375%

Sumber : Hasil Penelitian di Lab. Jalan Raya UlI, 2004
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Dari tabel diatas didapat kadar aspal optimum (KAO) pada
penambahan aspal sebanyak 6,375% dari berat campuran. Selanjutnya pada
laporan ini campuran aspal pada kadar optimum disebut dengan campuran

aspal biasa pada kadar optimum.

6.1.3.2 Hasil Pemeriksaan Campuran Dengan Penambahan Poly Ethylene

Pada KAO

Hasil pemeriksaan  campuran aspal dengan penambahan Poly
Lthylene pada kadar aspal optimum untuk masing-masing  variasi Poly
Lthylene dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini. Hasil pemeriksaan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21.

Hasil uji  Marshall untuk campuran aspal optimum dengan

penambahan Poly Ethviene dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini dan untuk
hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21

-

Tabel 13. Hasil Uji Marshall Campuran Aspal Optimum Dengan

Penambahan Poly Kthyviene
I i ‘

! i

Kadar | | | f | |
Mo Sn e VR VEUA| VT Swits w0

M A R R B
1 §6,375% 0 18690 ' 76216 | 4,475 - 2110,55 . 3681 | 62044 |
' 2 | 6375 | 1 18212 | 79747 | 3688 | 2447,244 | 2,800 ! 874,000 |
’ 3 | 6375 l 2 | 18158 ao,osef 3,625 j2521,943§ 2,883 ‘ 874,662
4 6375 3 17435 84094 2773 2575459 | 3,067 | 839,824
Hs r 6,375 [ 4 [ 17,207 | 85443 | 2505 2781,719j 3933 | 707217 !
6 8375 | 5 | 17,318 [ 84778 2636 2196,3872 2767 | 793875 |

L ‘ »
Sumber : Hasil Penelitian di Lab. Jalan Raya UlI, 2004
Dari tabel 13. diatas dengan spesifikasi vang digunakan untuk

menentukan kadar Poly Lthylene optimum pada kadar aspal optimum untuk
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adalah spesifikasi dari Bina Marga 1983. Kadar Poly  Ethylene optimum

ditentukan dengan cara grafis yang dapat dilihat pada tabel 14 berikut.

T

l

|

| Kadar Poly Ethylene (%) f }
Karakteristik | l ’ : , = Syarat |
1 ; 2 i 3 “l 4 f 5 !
SRS USRNSSR DU R . 5 I
Stabilitas (kg) = 2 . > 750 }
: ' . |
| Flow (mm) 2 . a 24 (mm) |
VITM (%) . : . 3-5(%)
 VFWA (%) — : 75-82 (%) |
2T |
Poly Ethylene I v 2.5
1,75 |

Sumber : Hasil Penelitian di Lab. Jalan Raya UII, 2004

Dari tabel 14. diatas didapat kadar Poly Ethylene optimum pada kadar aspal

optimum sebanyak 1,75 % dari berat campuran.

6.1.3.3 Pengaruh Kadar Poly Ethylene Terhadap Sifat Fisik Aspal (Penctrasi

dan Titik Lembek)

Pemeriksaan sifat fisik aspal dengan Polv Ethylene dilakukan setelah

memperoleh kadar Poly Lthylene optimum. Perbandingan sifat fisik aspal dengan

dan tanpa Poly Ethylene dapat ditihat pada tabet 15 berikut ini. Hasil pemerksaarn

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12 dan lampiran 13.

Tabel 15. Perbandingan Sifat Fisik Aspat Dengan Dan Tanpa Poly Ehviene

*) Bina Marga, 1983

Pbly Ethylene Syarat *)
1 No. Jenis Pemeriksaan Satuan
0% | 1,75(%) | Min f Mak |
] Penetrasi(25°C,S detik) | 72.8 66.8 60 i 79 0,1 mm |
2 Titik Lembek 50 54 48 [ 58 °C
'3 Indek Penetrasi | -0,272 0,488 - - - !
1 I i |
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6.1.3.4 Hasil Pemeriksaan Rendaman (Immersion Test)

Hasil pengujian Marshall dengan rendaman 24 jam pada kadar aspal
optimum menggunakan aspal AC 60/70 dengan penambahan Poly Eihylene dapat
dilihat pada tabel 16 berikut ini. Hasil perhitungan secara rinci dapat dilihat pada
lampiran 22.

Tabel 16. Hasil Pengujian Rendaman Dengan Variasi Poly Lthylene Pada Kadar
Aspal Optimum

2067

1

f No j I(\/j()) " Poly jth)vlenaef \F/\{NA | V(I"/f‘)w j 1(%»;;; St?lbill;tas | ;kl\/’lQ J
; Tf%ﬁsr 00 T 7§§4s E 919?3 3 ’;3 :F 15%;—“?'67&%?2%‘4}
: ; 6,375 f ] f 84,790 f 2,637 3 : 1989 ]!684,026?
3 6375 2 | 84077 | 2795 f 37 2019 Js<4oo4j
}‘ 4 g 6,375 ; 3 ; 80,848 ! 3,474 ' 3,8 J‘ J ‘5‘ 705 ;
Sumber: Hasil pemeriksaan Lab. Jalan Raya UII, 2004

6.1.3.5 Hasil Pemeriksaan Nilai Kohesi

Hasil pemeriksaan yang dilakukan di Laboratorium Transportasi, Jurusan
Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada (UGM) pada kadar aspal
optimum dan penambahan variasi Poly Ethylene untuk mencari nilai kohesi dapat
dilthat pada tabel 17 berikut. Hasil pemeriksaan setengkaprya dapat ditihat pada
lampiran 23.

Tabel 17 Hasil Pengujian \Jrlal Kohesi Dengan Variasi Poly ifm/ene Pada KAO

No. | Kadaraspal | Ettylone Tebal Beada U1 N Kohesi
_ )i Optimum (%) | %) | (inchi)) : (gram/Inchi)) i
T 6.375 0 2364 s8Iz
T3 6375 | x 336 8203%
3 1 6375 2 2w 8580 |
[;54 6375 3 ‘ 24 820,945 T

Sumber. Hasil Pemeriksaan Lab Transportasi FT UGM, 2004
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6.2 Pembahasan
6.2.1 Sifat Fisik Bahan
6.2.1.1 Agregat

Agregat yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil srone crusher dari
PT. Selo Arta Mas, Yogyakarta. Hasil pemeriksaan  yang  dilakukan di
laboratorium Jalan Raya UlI, Yogyakarta untuk jenis agregat kasar dan halus
menunjukkan bahwa agregat vang digunakan memenuhi persyaratan sebagai
bahan penyusun canpuran Hor Rolled Asphalt (HRA4). Hasil pemeriksaan tersebut
dapat dilihat pada tabel 7 dan tabel 8.

Pengujtan dengan mesin Zos Angeles terhadap tingkat keausan agregat
dimaksudkan untuk menentukan ketahanan agregat terhadap keausan. Agregat
vamg digunakan dalam campuran merupakarn  komponen  yang  berfungsi
mendukung beban lalu lintas yang bekerja diatas perkerasan sehingga diperlukan
agregat yang tahan terhadap keausan oleh gesckan dari roda kendaraan. Hasil
pemeriksaan keausan menunjukkan nilai keausan schesar 18.8%, jauh lcbik
rendah dibandingkan dengan pesyaratan (< 40%%).

Pengujian kelekatan agregat terhadap aspal bertujuan untuk mengetahui
besarnya kemampuan agregat untuk ditekati oleh aspal. Daya lekuat i akarm
mempengarati /nteriwd friction campuran. Semakin tinggi daya ikat vang
diberikan aspal terhadap agregat maka internal friction akan semakin tinggi,
schingga nilai stabilitas campuran semakin meningkat. Hasil Yang diberikan dari
hasil ujt laboratorium menunjukkan bahwa nilai kelekatan sebesar 99% lebih

besar dari yang disyaratkan (> $5%),
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Pengujian agregat terhadap penyerapan air  bertujuan untuk mengetahui
besarnya  porositas  dari agregat,  semakin  besar nilai  penyerapan
mengidentifikasikan agregat semakin bersifat porous.  Hasil  pemeriksaan
menunjukkan nilai penyerapan terhadap air oleh agregat sebesar 2.3% untuk
agregat kasar dan sebesar 1,729 % untuk agregat halus. Nilai ini sesuai dengan
yang disyaratkan (< 3%)).

Berat jenis dan penverapan adalah dua parameter yvang saling berkaitan
cral. Berat jenis yang tinggi menunjukkan batuan yang padat dan kuat serta
menunjukkan porositas vang rendah, scbatiknya batuan dengan nilai berat JEns
keotl menunjukkan tingkat kekutan yang rendah dan porositas yang tinggi. Hasil
pemeriksaan berat jenis menunjukkan nitai becat Jemms agregat Kasar sebesar 2,604
dan untuk agregat halus sebesar 2,809, Nilai ini lebih besar dart spesifikasi yang
disyaratkan (= 2.5).

Nilat sand equivalent agregat halus menunjukkan tingkat kebersihan
dgregdt iethadap debu, tutipur atau hotora riya. Hasit permerikasan diperoleh
tmiiai sand equivalent agregat hatus sebesar 64,815 %. Nilai ini lebil besar dari
ydng disyardatkan (> 56 %), inii berurti mengidenti fikasikan bahwa dgregat datam

keadan cukup bersih dam terbebas dari kandungan fumpur, debu, maupurm kotoran

lain yang dapat mengganggu lekatan aspal dengan agregat.

e

6.2.1.2 Aspal
Pemeriksaan penetrasi aspal bertujuan mengetahui tingkat kekerasan aspal.
Seitiakin kerds aspal ditunjukian oleh semmakin kecilr yda angka penetasi aspal.

Semakin keras aspal menunjukkan sernmsieer iekatnya aspal dan semakin besar




kohesinya. Hasil pemeriksaan menujukkan nilai penetrasai aspal sebesar 62,8 mm,
Nilar ini sesuai untuk aspal AC 60/70 vang harus memiliki angka penetrasi antara
60 mm sampai 79 mm.

Pemerikasan titik lembek aspal bertujuan untuk mengetahui kepekaan
aspal terhadap temperatur dimana aspal akan lembek apabila berada pada
temperatur tinggi. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa titik lembek aspal
sebesar S0°C | nilai ini masih sesuaj dengan spesifikasi yang disyaratkan (48°C -
58°C).

Aspal merupakan bahan yang bersifat termoplastik, vaitu kekentatan
dipengaruhi temperatur. Semakin tinggi temperatur aspal semakin lunak atau cair.
Pemerikasan titik nyala aspal bertujuan untuk mengetahui  butas temperdtur
dimana aspal masth cukup aman  antuk dipanaskan. Hasil pemeriksaan
menunjukkan titik nyala aspal pada temperatur 340°C, nilai ini jauh lebih besar
dari spesifikasi yang disyaratkan (2 200°C).

Pemeriksaan dalam kelarutan CCL, bertujuan untuk menentukan jumlah
aspai yang larut datam CCL,. Jumilal yarg larut aenunjukkan kemurnian aspal.
Makin besar aspal yang larut menunjukkan kemurnian aspal makin tinggi, artinya
rmakin kecit kandungan batan tain yang dapat mengganggu ikatan aspal dan
batuan. Hasil pemeriksaan menunjukkan kelarutan dalam CCL, sebesar 99,331
gram, nilai i masih sesuai dengan spesifikasi vang disyaratkan (2 99 gram).

Pengujian daktilitas bertujuan untuk mengetahui keliatan atau kohesi
dalam aspal itu sendiri yang dapat mempengaruhi nilai fleksibilitas campuran.
Fleksibilitas campuran menunjukkan kemampuan campuran untuk menahan

tendutuan yang terjadi tanpa mengalami kerusakan. Hasil pemerikasaan daktilitas
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menunjukkan nilai sebesar 163.5 c¢m dan lebih besar dari spesifikasi yamg
disyaratkan (>> 100 ¢m),

Berat jenis aspal perlu diperhatikan dalam merancang camputran antra
agregat dan aspal. Hasil pengujian berat Jenis menunjukkan nilai sebesar 1,038

sesuait dengan spesifikasi vang disyaratkan (> 1,00).

0.2.2 Karukteristik Marshalt € am puran HRA
6.2.2.1 Density

Nilai kepadatan campuran ( densitv) menunjukkan derajat kepadatan suatu
catputan yang sudalt dipadatkan, Caitipuran detigan densify tinggi akan mampu
inctahan beban yang febih besar dibandi ngkair dengan dersity vang rendah. Nilai

density dipengaruiu oleh bahar pertyusuriyd dan pelaksanaan pemadatan, baik

mientiiki porositas rendah, peningkatan pemakaian kadar dsptl yding cukup, serlu
aitg Ke
Jika energi penaddtan tinggi serta pada tempertur penidadatan yang iepal.

Dari hasit  pengujian  di

ditunjukkan dengan grafik pada gambar 8. berikut :
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Density (gricc)
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Gambar 8. Grafik hubungan antara nilai density campuran aspal / oly Ethylene
dengan campuran aspal biasa
Nilai density campuran HRA semakin meningkat seiring penambahn kadar
Poly Ethviene, hal ini disebabkan karena aspal dengan Poly Fthylene bersama-
sama mengisi rongga antar agregat yang mengakibatkan kerapatan campuran

menjadi semakin tinggi sehingga nilai density cenderung mengalami kenaikan,

6.2.2.2 Pengaruh Poly Ethylene Terhadap VITM

Volume rongga dalam campuran (VITM), biasanya dinyatakan dalam
persen rongga dalam campuran total. Nilai VITM berpengaruh terhadap
kekedapan campuran, apabila nilai VITM besar berarti rongga yang ada dalam

campuran tersebut besar sehingga akan menyerap aspal secara berlebihan. Selain

L S SRR 54 da o W B
LU fledl v vl

M jugd wienurjukdn milas kekakuar cartipurart. Cartipuran aspal yang

;. LITT
Li

Py h 4
al v \’L

M kecit mempunvai kekakuamn vang tinggi dan sebaliknya
dpabild campuran aspal wemitiki nitai VITM besar Kekakuarinya menjadi rendat,

Dengan penambahan Poly Ethylene, jumlah kandungan rongga pada
Campuran akan semakin kecil. Dari gambar 9. jumlah kandungan rongga

mempunyai kecenderungan lebitt kecil. Hat inj discbabkan karema  sermrakin

banyak kadar Poly Ethylene yang ditambahkan semakin banyak pula rongga yang




dapat diisi oleh aspal Pofy Lithviene tersebut. Pada saat pemadatan aspal Poly
Lthylene dapat merapat dan butir bahan pengisi akan mengisi rongga yang ada,

sehingga campuran menjadi lebih rapat dan memperkecil rongga yang terjadi.

VITM (%)
w

o] 1 2 3 4 5
Kadar Poly Ethylene terhadap KAO (%)

Gambar 9. Grafik hubungan antara nilai VITM campuran aspal Poly Ethylene
dengan campuran dspd} bigsy.

Besarnya prosentase penurunan nilai VITM aspat Poly Ethviene terhadap
Y . s 3

aspal biasa dapat dilihat pada gambar 10. berikut ini.
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Gambar 10. Grafik persentase penurunan nilai VITM campuran aspal Poly
Ethylene terhadap campuran aspal biasa.

Dari persyaratan Bina Marga untuk beban lalu lintas berat, nilai VITM
yaiig diijinikan berkisar antara 3% sampai dengan 5%. Dari hasil di atas maka

petambanan Foly Frhyviene sebesar 1% sampai 2% memenuhi spesifikasi yang

telah ditentukan.




46

6.2.2.3 Pengaruh Poly Ethylene Terhadap VFWA

Nilai VFWA memperlihatkan persentase rongga vang terisi aspal, apabila
VEWA  besar berarti banyak rongga yang terisi aspal sehingga kekedapan
campuran terhadap udara dan air menjadi tinggi. Akan tetapi nilai VFWA vang
terlaiu besar akan  menyebabkan bleeding. Hal ini disebabkan aspal yang
berjumlah besar apabila menerima beban dan panas akam mencart rongga yamy
kosong. Jika rongga yang tesedia sedikit dan semua telah terisi maka aspal akan
naik kepermukaan yang kenudian teadi dleeding. Sebatiknya apabild nita
VEWA terlatu kecil berarti rongga yang ada cukup besar dan mengakibatkan
kekedapan perkerasan akan semakin kecil karena udara akan mengoksidasi aspal
datar campuran sehingga keawetan berkurang.

Dart gambar 11. terlihat bahwa penambahan Poly Ethyvlene mempunyai
kecenderungan menaikkan nilai VFWA. Hal ini disebabkan karena aspal Pofy
Lthylene semakin banyak dan bersama-sama mcigisi rongga antai Hulir agregat
pada saat pencampuran dan pemadatan, schingga dengan semakin banyakiya
kadar Poly Ethylene dan kadar aspal akan mengakibatakan film dspal sermakir

tebal dan rongga yang terisi aspal semakin banyak.

88

VFWA (%)

72 -

¢] 1 2 3 4 5

Kadar Poly Ethyiene terhadap KAO (%)

Gambar 11. Grafik hubungan antara nilai VFWA campuran aspal Poly Ethylene
dengan campuran aspal biasa
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Besarnya kenaikan nilai VFWA campuran aspal Poly Ethylene terhadap
campuran aspal biasa dapat dilihat pada gambar 12. dibawah ini

14,000
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4,000 . D m

2,000 LJ ‘—J

0,000 : : e
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Poly Ethylene (%)

12,107

% Perubahan Nilai VFWA
Terhadap Aspal Biasa

Gambar 12 Grafik persentase kenaikan nilai VFWA campuran aspal
PolyLithylene dengan campuran aspal biasa.

Nilai VFWA yang mengacu pada persyaratan Bina Marga 1983, untuk lalu

~r o
13

tintas Lewat adalah 75% saripai denigait 82%. Durt tasit di atas penambahan Poly

Litcviciie sebesar 1% sampai denganm 2% memenuhi spesifikasi yairg

G

¢

tetah

ditentukar.

6.2.2.4 Pengaruh Penambahan Poly Ethylene Terhadap Nilai VMA (Void in

Mineral Aggregate)

Nilai VMA adalah rongga udara antar butiran agregat dalam campuran
agregat aspal padat, termasuk rongga udara dan kadar aspal efektif yang
dinyatakan dalam persen terhadap total campuiaii.

Faktor yang mempengaruhi nilai VMA antara lain jumlah tumbukan,

gradasi agregat dan kadar aspal. Nitai VMA berpengarulr tertradap sifut kekedapuir

o

Semakin tinggl mifdi VIVIA Derarti sermakin Lanyak rongga dafam campuran yang
tersi aspal sehingga Kekedapai Caiiie termadap aic dair udara semakin tiiggt,

Faimiun nilal WNAA o e ol e onl 4 lnoen bl it bt A Lol di .
flainuil hidl vivix ya g Whdu Giggt L}Epﬁ[ bﬁaﬂlbﬁt tHJ UMy d Jreading p&dﬁ

o
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perkerasan yang menerima beban pada temperatur tinggi. Nilai VMA vang
terlalau rendah akan menvebabkan lapisan kurang dapat mengikat aspal sehingga
pada perkerasan mudah terjadi weling, stripiing dan lain sebagainya.

Dart gambar 13. dapat dilihat bahwa semakin besar penambahan kadar
Poly Ethvlene nilai VMA vang diberikan semakin rendah. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa penambahan kadar Poly Ethviene meningkatkan kekentalan
aspal yang ditandai dengan penurunan nilai penetrasi. Dengan penambahan Poly
Ethvlene mengakibatakan nilai penctrasi menuruin dan secara teoritis
berakibat pada nitai viskositas ydrtg iebilt tinggi sehingga lebit subit writuk (mengisi
rongga vang ada dalam campuran, sehingga rongga dalam butiran agregat
setakin jauh yang menyebabkan nilai VMA semakin tinggi. Hasil penelitian
hubungan kadar Poly Ethylene pada kadar aspal optimum terhadap nitai VMA
menunjukkan hasil vang berlawanan dan kemungkinan hal ini disebabkan karena
penambahan kadar Poly Ethyiene mampu  meningkatkan nilai kohesi dspal,
sehingga ikatan anmtar aspal dan agregat semakin kuat yang mengakibatkan
campurdn semakin rapat seiring penambahn kadar Polv Ethyiene, sehingga nilai

VMA semakin rendah

0 1 2 3 4 5
Kadar Poly Ethylene terhadap KAO (%)

Gambar 13. Grafik hubungan antara kadar Poly Ethylene terhadap nilai VMA
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6.2.2.5 Pengaruh Penambahan Poly Ethylene Terhadap Stabilitas
Nilai stabilitas menunjukkan besarnya kemampuan perkerasan menahan
beban tanpa terjadi deformasi permanen akibat beban lalu lintas yang bekerja.

Perkerasan yang mempunyai nilai stabilitas yamg tinggi akan mampu menahan

bebdn ldaiu fintas yang besar. Beberapa hai yang memperigaruti nilai stabititas

diantaranya adatah k’gtahanarr terhadap gesekam antar agregat, bentuk permukaan
agregat, kepadatan campuran dan kemampuan saling mengunci antar butit
agregat.

Dart gambar 14. tampak bahwa penambahan Poly  Ethviene dapat

mentngkatkan nilai stabilitas pada kadar penambahan Poly Etlylene 0% sampati

\Y

dengan 4%. Penambahan Foly Lifiylere sebesar 4% menghasitkan nitai stabititas
2781 kg, sedangkan nilai stabilitas tanpa penambahan Poly Etfylene sebesar

211035 kg Jika dibandingkan dengan campuran tampa batran b, ik

1

ititas aspat dengan penambaharn Poly Ethylene 4% naik sebesar 31%.

Besarnya prosentase kenaikan stabilitas terhadap aspal bisa dilihat pada gambar

Nilai stabilitas naik disebabkan olch aspal yang ditambahkan Poly
R e e -

as yang diturtjukkan dengan mitai penetrasi campuran

Lifiyfene tictjadi lebih ke

——

aspal  Poly  Lthvlene icbih rendah  dart penetrast  aspal  minyak dan i

mengidentifikasikan aspal menjadi lebih keras. Selain itu dengan penambahan
Poly  Ethylene pada camipuran aspal  menyebabkan wngga yang ada pada
21 . o
i

e o q: Lorarms Dol Talo Dooo . Ao 3 PRESRGNS NS
vdiipuiair incijadai KaiClia oy ririvieiie Uctigail aspar imcinociituk

ikaiarn ydng  kompak  dan IAIFpU. Ilengisi rongga yang  kosong, sefingga
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Gambar 14. Grafik hubungan antara nilai Stabilitas campuran aspal Poly
Ethylenedengan campuran aspal biasa
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Gambar 15. Grafik persentase kenaikan nilai Stabilitas campuran aspal
Poly Ehylene terhadap campuran aspal biasa.
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Sesual persyaratan Bina Marga 1983, nilai stabilitas untuk lalu lintas berat
minimal 750 kg. Dari hasil penelitian ini didapat bahwa penambahan Poly

Lthylene sebesar 1% sampai dengan 5% memenuhi spesifikasi yang disyaratkan.

6.2.2.6 Pengaruh Poly Ethylene Terhadap Flow

Nijai flow iienyatakan besariya deformasi yarig terjadi pada suatu lapis

keras akibat beban lalu lintas. Campurair yang memiliki nilai fow rendah dengan

yang cukup tinggi, sebaliknya nitai flow vang tertalu tim, rot mengakibatkarn




campuran bersifat plastis dan mudah mengalami perubahan bentuk akibat beban
lalu lintas.

Dari gambar 16. dapat dilihat bahwa penambahan Polv Ethviene 1%
sampai 4% mengakibatkan nilai Jflow campuran naik. Naiknya nilai flow
disebabkan karena aspal dengan penambahan Poly Lthvlene memberikan nilai
penetrasi yang lebih kecil dan ini menyebabkan aspal menjadi lebih kaku selain
itu juga penambahn Poly Lithylene terhadap aspal memberikan nilai titik lembek
lebih besar jika dibandingkan dengan aspal biasa. Meningkatnya nilai //ow
dengan penaimbahn Poly Fiftylene 1% swinpai 4% jiku divandingkan demgan
Campuran tanpa bahan tambah mengidentifikasikan secara umum nilai flow nya
febih rendah dan itu berarti aspal dengan tambahan Poly Ethyvlene tebih memiliki
nitai kekakuan yang lebih besar dibandingkan dengan aspal tanpa tambahan oy

Ethvlene.

Flow (%)
o
i
J

Kadar Poly Ethyiene terhadap KAO (%)

Gambar 16. Grafik hubungan antara nilai flow campuran aspal Poly Lthvilene
dengan campuran aspal biasa

Dari gambar 16. diatas menunjukkan bahwa penambahan Poly Lihviene

sebesar 1% sampai 5% dari berat aspal memadai, artinya sifat fieksibilitas masih

memenahi dari spesifikasi yang disyaratkan | Besarnya persentase perubahan nilai




Sflow campuran aspal Poly Ethviene terhadap campuran aspal biasa dapat dilihat

pada gambar 17. berikut ini.
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Gambar 17. Grafik persentase kenaikan nilai Jlow campuran aspal Poly Ethylene

terhadap campuran aspal biasa.

6.2.2.7 Pengaruh Poly Ethylene Terhadap Marshall Quotient

Nilai Marshall Quotient biasa dipakai sebagai pendekatan untuk mengukur
tingkat fleksibilitas dari suatu lapis perkerasan. Nilai ini merupakan hasil bagi dari
stabilitas dengan nilai flow (kelelehan). Stabilitas tinggi dengan nilai flow yang
rendah menghasilkan perkerasan yang kaku sehingga campuran yang terjadi
menjadi getas. Sebakliknya stabilitas yang rendah dengan kelelehan yang tinggi
menjadikan campuran ierlaiu plasiis yang berakibai perkerasan akan mengalami

acformast vang besar jika menertma bebarn latu Htas.
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Gambar 18. Grafik hubungan antara nilai Marshall Quotient campuran aspal Poly
Ethylene dengan campuran aspal biasa.

Dart gambar 18. diatas secara umum memperlihatkan bahwa nilai
Marshall - Quotient campuran aspal Poly - Ethylene menurun seiring dengan
bertambahnya Poly Ethylene, Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kadar FPoly
Litfydene mengakibatkan campuram semakin kaku jika dibandingkan dengan

campuran aspal biasa. Peningkatan nilai MQ terhadap campuran aspal biasa

disebabkan olel ineningkatiya nilai stabilitas dam mitai Flow yang rendah. Nilai
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Gambar 19. Grafik persentase kenaikan nilai Marshall Quotient campuran aspal
Poly Ethylene terhadap aspal biasa.




Persentase kenaikan Marshall Quotien campuran aspal Polv Lithylene
pada penembahan Poly Lihylene 1% sampal dengan 5% berkisar antara 14%

sampai dengan 41%.

6.2.2.8 Pengaruh Penambahan Poly Ethylene Terhadap Index Of Retained
Strength
Index of Retained Strength atau indek tahanan kekuatan dapat diketahui
dengan perendaman Marshall (Immersion fest). Uji ini untuk mengetahui

perubahan karakteristik dart canrpuran akibai pergarult suliu, cudca ddir air. Pada

soaas " o Ploae i coeac doe coim il AL T U Te e
pllllblpllyd }JCHEUJlaH it Satiid UC Tl b ViWrNridi hau_ya }

daitia ‘pctcud'aumu ljada
suliu konstan 60°C ditakukan setama 24 jan sebelum pembebanan ditakukan.

iidek tahaman Kekuatan dititung dengan membandingkan nilai stabilitas

[

sctelah direndam selama 24 jam (S2) dengan nilai stabilitas campuran biasa yang
direrdanm setamria 9,5 jamr (S1). Apabita indek tahanan kekuatan lebih dari atau
santa dengan 75 %6 campuran tersebut dapat dikatakan mremiliki tahanan kekuatan
yaig cukup memuaskan dari kerusakan yang disebabkan oleh pengarul dir, suhiu,
dan cuaca. Hasil uji rendaman (fmmersion Test) dapat dilihat pada Tabel 18

berikut.

Tabel 18. Hasil Uji Perendaman Pada Kadar Aspal Optirrrem

No KadarPoly ] Stabilitas | Indek Perendaman
" | Ethylene (%) | 30 menit | 24 jam (%)
i 0 1985 1584 | 79.84
|
2 1 2447 1989 79,93
3 2 T2 2009 | 80,05
F 3 2575 2067 | 80,27

‘Sumbe‘r - Hasil Penelitian di Lab. Jalan Raya UTI, 2004
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Dari Tabel 18. diatas, campuran aspal Polv Ethylene yang direndam
selama 24 jam menghasilkan nilai stabilitas yang lebih rendah dari pada stabilitas
campuran aspal Poly Etlhylene pada perendaman 30 menit. Hal ini disebabkan

Karena selama proses perendimian air masul sedalaim  pori-pori CarpuLan
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Gambar 20. Grafik persentase kenaikan nilai Indek Perendaman dengan dan tanpa
Poly Ethylene

Dari tabel 16, tabel 18 dan gambar 20 yang ditunjukkan diatas bahwa nilai

nder Perendaman (PI) campuran dengan penambahan Poly Etlylene 1% sampal

[ 94 .
0

febilt tinggi bita dibandingkan dengan campuran tanpa Polv Erhyiene seninggd

mengidenidikasinan baliwa penambahai foly Etfiyteme membuat campuran lebih

awct. Hal ini discbabkan karena campuran engan Molv Ethvilene memiliki VITM
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tcbal, disainping nilai permeabilitas yaig iebih




6.2.2.9 Pengaruh Poly Ethylene Terhadap Nilai Kohesi
Nilai Kohesi sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi nilai stabilitas
suatu campuran harus memenuhi syarat yang dirckomendasikan oleh 7he Asphalt

Institute harus lebih besar dari 50 gram/inchi. Dai

-
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nifai kohesi semakin bertambah sampai dengan penambatian Poly Fifiylene 2%,
dan setetah 2% nilai kohesi campurarm menurum, Hasi pengujian milai holicsi
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vertkut. Hasit selengkapnya dapat dititrat puda tarmipiran 22.
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Gambar 21. Grafik hubungan antara nilai kohesi campuran Poly Ethylene
dengan campuran aspal biasa
Dari gambar 21. diatas terlihat bahwa penambahan Poly Ethvlene 1%
sampai dengan 3% memberikan nilai kohesi yang semakin naik. Hal ini
disebabkan karena meningkatnya kerapatan dan ikatan vang diberikan oleh aspal

dengan penambahan Poly Ethylene dalam campuran agregat aspal.
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Gambar 22. Grafik prosentase kenaikan nilai kohesi campuran loly Ethylene
terhadap campuran aspal biasa.

Dart gambar 22, terlihat prosentase kenaikan nilai kohesi pada
penambahan Poly Ethylene 2% sebesar 0.86% dari campuran tanpa Poly Fthylene.
Semakin tingginya nilai kohesi disebabkan karena Poly  Eihylene mampu
membentuk aspal dengan konsistensi tinggi yang mampu menurunkan nilai
penetrasi aspal dan nilai VITM vang diberikan lebih kecil sehingga aspal dengan
Lluly Bifiyiene Gapat inengisi rongga dalain caitipuran dan memberikan lekatan

urituk gesekan antara agregat.

6.2.2.16 Pengaruh Kadar Poly Ethylene Terhadap Sifat Fisik Aspal
{Penetrasi, Titik Lembek dan Indek Penetrasiy
Dart tabet 15 pada hasil penelitian menggambarkan kekerasan aspal
meningkat dengan penambahan Polv Fthviene. Hal ini ditunjukkan dengan nilai

LI N

dengart Fuly Eifglere febit rendatr dibandingkan aspal tanpa Poly

Lthylene. Nilal penetrasi yang lebih rendah ini mengindikastkan bahwa viskositas
atau  kekentataanya febili tinggl.  Peanmbatian Poly Etfiylene  menyebabkan
natknya nilai kohesi aspal vang ditandai dengan nilat stabititas yang semakin

meningkat.
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Gambar 23. Grafik hubungan antara kadar Poly Ethylene dengan nilai Penetrasi
aspal

Hasil titik lembek dan Indek Penetrasi seperti pada tabel 15 gambar 23 dan
gambar 24. menunjukkan aspal dengan Poly Lthvlene memiliki titik lembek yang
lebih tinggi dibandingkan dengan aspal tanpa Poly Lthylene. Dilihat dari nilai
Indek Penetrasi aspal dengan Poly Lthylene lebih tinggi dibandingkan dengan
tanpa Poly Ethylene. Hal ini mengidentifikasikan baliwa aspai deigain oly
Lifylene memitiki kepekaan terhadap temperatur yang lebik rendah dibandingkai
dengan aspal tanpa poly Etfylene, sehingga apabita digumrakam umtuk carmpuran
HRA akan mengakibatkair tebilt tahan terhadap temperatur dan cocok untuk

digunakan pada daerah yang retif temperaturnys tinggi.
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Gambar 24. Grafik hubungan penambahan Poly Ethviene terhadap titik lembek
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Gambar 25. Grafik hubungan kadar Poly Lihylene terhadap nilai Indek Penetrasi

6.3 Rekapitulasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
sebelumnya mengenai karateristik campuran HRA dengan dan tanpa Polv
L'thylene sebagai berikut :
I. Nilai density semakin meningkat dengan penambahan kadar Poly Eihylene
sampai 5%, dengan nilai tertinggi pada penambahan Poly Ethviene 4%

dengan peningkatan sebesar 2%.

12

Jumlah kandungan rongga dalam campuran (VITM) untuk campuran aspal
dengan Poly FEthylene lebih kecil dari campuran tanpa Polyv FEthylene.
Penambahan 7ol Lihvlene sampai kadar 5% dapat menurunkan nilai

VITM sebesar 44.028%.

WS

Penambahan Poly FEthylene meningkatkan nilai VFWA sampai dengan
kadar Poly Ethylene 5%. Penambahan kadar Polv Lthvlene 1% sampai

dengan 4% memberikan kenaikan sehesar 12.107%.




10.

60

Dengan bertambahnya kadar Poly Lihnviene mengakibatkan nilai VMA
mengalami  penurunan dan persentase penurunan sampai 8% pada
penambahan Polv Fthviene 4%.

Penambahan Fofy Lithvlene meningkatkan nilai stabilitas dengan nilai
stabilitas tertinggi dicapai pada penambahan Polv Ethviene 4%, vaitu
sebesar 2781 kg

Penambahan Poly Lithylene sampai kadar 4% mengakibatkan naiknya nilai

flow sebesar 6,855% tetapi secara umum lebih rendah dari nilai flow aspal

tanpa Poly Ethylene.

Nilai Marshall Quotient (MQ) dengan penambahan kadar Poly Ethylene
sampai dengan 5% mengalami peningkatan. Nilai MQ tertinggi sebesar
874,66 kg/mm pada penambahan Poly Lthviene 2%, dan terendah sebesar
707,22 kg/mm pada kadar Poly Ethvilene 4%.

Penambahan kadar Poly Lrhylene sampai dengan 3% menyebabkan nilai
indek perendaman (IP) mengalami peningkatan sebesar 0,5%.

Nilai kohesi dengan penambahan kadar Poly Ethylene sampai dengan 3%
mengalami peningkatan sebesar 0,86%. Nilai kohesi tertinggi didapat pada
penambahan Polv Ethylene 2%, sebesar 821,326 gram/inchi.

Penambahan Poly LEthylene meningkatkan viskositas aspal. Kenaikan
viskositas aspal ini dapat dilihat pada nilai penetrasi aspal dengan Poly
Lthyvlene lebih rendah dibandingkan aspal tanpa Polv Ethylene. Kadar Poly
Lihylene 1,75% terhadap kadar aspal optimum memberikan nilai penetrasi
sebesar 66,8 mm, sedangkan aspal tanpa Poly Ethvlene didapat nilai

penetrasi sebesar 72,8 mm.
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I'l. Secara umum penambahan Poly Ithvlene menghasilkan karakteristik
Marshall vang lebih baik dibandingkan dengan tanpa penambahan Poly
Ethvlene yang ditunjukkan dengan semakin meningkatnva nilai density,
VFWA_ stabilitas, MQ, indek perendaman (IP) dan kohesi, serta

menurunkan nilai flow, VITM dan VMA.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian bahan dan karakteristik campuran

Hot Rolled Asphalt (HRA) dengan penambahan additive Poly Lthylene, maka

dapat diambil kesimpulan berikut ini :

1.

b2

Penambahan kadar Poly Lthvlene pada campuran HRA secara
umum menaikkan nilai density, VFWA, stabilitas, Marshall
Quetien dan nilai indek perendaman (IP), serta menurunkan nilai
VITM dan VMA.

Nilai flow mengalami peningkatan dengan penambahan kadar poly
Lihylene tetapi masih lebih rendah jika dibandingkan dengan
campuran tanpa Poly Ethyienc.

Campuran HRA dengan Poly Lihylene memiliki nilai kohesi yang
lebih tinggt dibandingkan dengan campuran tanpa Poly Lihviene.
Campuran HRA memiliki kepekaan terhadap temperatur vang
lebih rendah dengan titik lembek dan indek penetrasi (P1) lebih

tinggi dibanding dengan aspal tanpa Poly Ethylene.

7.2. Saran-saran

1. Mengingat dalam penelitian ini tidak ditinjau pengaruh sifat kimiawi dari

Poly Ethylene, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meninjau

sifat kimiawinya, agar dapat diketahui lebih cermat parameter yang




[S8]

mempengaruhi nilai stabilitas, nilai flow, VFWA_ VITM dan nilai kohesi
campuran HRA.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap Poly Ethyvlene sebagai
additive pada campuran HRA terhadap nilai permeabilitasnya.

Tingginya nilai MQ pada penambahan Poly Fthviene sampai 5% pada
campuran HRA menunjukkan campuran perkerasan ini sesuai digunakan

pada lalu lintas berat dengan frekuensi rendah.
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lenis Agregat : Batu Pecah Tertahan # 8
Diterima Tgl. - 19 Januari 2004
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I KETERANGAN .~ BENDAUJI |
| Berat Benda Uji Dalam Keadaan Basah Jenuh (BJ) f_ 1601 aram
Eerat Benda Uji di dalam Air (BA) 1000 gram ;
Berat Sampel Kering Oven {BK) | 1565 gram
F\*‘}L*&\Rﬁ_¥,_/_uaﬁ_a4
| . BK ! 2,604 gram |
Berat Jenis (Bulk) = ——= 4 ,
(BJ — BA4) | |
——— R B SN
, i 2,664 |
Berat SSD = L | 2 J
(BI-BA) ] ]
¢ f 2,834
Berat Jenis Semu = JL— } ;
N (BK — BA) - 1
b — B | 2,300 ¢
Penyerapan= u.ﬂ 00% ! |
B B ]

Yogyakarta, 3 Februari 2004

Mengetahui : Peneliti :
Ka.. Lab Jalan Raya Ul n
X | L
Vv, 1. Muhammad Imtihan =

A
i ,,Luf'
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan - Tugas Akhir
Jenis Agregat : Lolos Saringan # 8
Diterima Tgl. 19 Januari 2004
Selesar Tgl. - 20 Januari 2004
- _ KETERANGAN CBENDAUJL |
} RQ at Bepcg Uu Ddlalﬂ k’eagqap Rwsxh lcnlvh j Qﬂﬂ gram |
(SSD) — ]
Berat V icnometer + Air (B) | 646 gram |
poctat vienometer e 546gra —
 Berat Vicnometer | Air | ‘_,Benda Li BT 97lgam ]
Berat Sampel Kering Oven_(BK) e A9Mgmn
4 BK j 2.809 g
| Berat Jenis= _— i ;
| (B+500~ 57 | |
T 500 2857 !
| Berat SSD= — —— [
| (5 +500- 57 ! J
BK | 2,952 |
| BJ Semu = - ; |
L (B+ BK - BT | |
e —]
| (500 - BK j 1,729% |
| Penyerapan= ) v100% g |
[ —_— ]
Yogyakarta, 3 Februari 2004
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e 1. Muhammad-imtihan 2 -
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PEMERIKSAAN
KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)

7

fA
Q
o
Z
m
"
>

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan - Tugas Akhir

Diterima Tgl. 19 Januari 2004
Selesai Tgl. - 19 Januari 2004

| JENISGRADASI - ) T
"SARING AN B R D
LoLos L TERTAHAN |
J 722mm (37) | 635mm nm (2,57 ) J, R
63.5mm (2.5 S8 8mm(2) N
fﬁOSmm(” | 375mm(]'ﬂ 3 i !
1 37.5 mm ( 1,1%“““____ 254 mm (. l_wj‘ ‘,,ﬁ,.,,__,,‘.__,_,.__»ﬂ_z__,__,,#___,___*_;
; 254mm(17) ﬂh_%_ml ]9 LOmm (3/47) | :

19, O mm (3/4°) | 12.5 mm (O St ) 2500 gram |

! 1” 5 mm (0,5”) 09,5 mm (0,57) | VLM-T*' } {
1 09,5 mm (3/8”) 06,3 mm (] ’4 ) e {

BEX 500 gram

6 3 mm (1 ﬁl_)“_ o 4 75 mnlﬁ\io_{L 7{__“__@_“_4 i
f“ 4,75 mm (No. 4) __‘mj“ 36 mm (No 8) | S R
"JUMLAH BENDA UJI (A) 5000 gram _| |
IUMI AH TERTAHAN DI SIEVE 12 B) } *_f}pﬂﬁ@ﬂl_ﬁu‘_
(A-B) , 18,8 9% } J

I\FAUSAN_ x100% | | 5

Yogvakarta, 3 Februari 2004
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e TN

— el s

A

A
(Ir. Iskandar S, MT) 2. MC Aundy Yunista JS : “VM
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PEMERIKSAAN
KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL

(7}
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v
[+ 4
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Z
3

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan - Tugas Akhir

lenis Agregat : Tertahan Saringan # 8
Diterima Tgl. : 20 Januari 2004
Selesai Tgl. : 21 Januari 2004

PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU |

- - i
Mulai Pemanasan : 26°C N 1 N M‘__‘j
FSelesai Pemanasan 1 170°C M_A_L““mu_ﬁ,@ wig |
'}‘ Didiamkan Pada Suh u Rua m?!_*_, R
| Mulai , 170°C »_wﬂy_w“ﬁ_i}_}_ﬁ?ioﬁ _____ J
(Selesal T T[T T ]
Diperiksa :

. — e T S

 Mulai e T N [ X R
| Selesai o 2éc 0910

HASIL PENGAMATAN

BENDA UL | PROSEN YANG DISELIMUTIOLEN ASPAT ]
1 | 99 % |

[— -_— S

R

Yogyvakarta, 3 Februari 2004

Mengetahui Peneliti :
Ka.. Lab Jalan Raya U]

]
L. Mubhammad Imtihan . }"‘\’

—t
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan . Tugas Akhir
Jenis Agregat - Lolos Saringan # 8
Diterima Tgl. - 20Januari 2004
Selesai Tgl. © 20 Januari 2004
CTRIALNUMBER N ]
| Seaking Start J {2.30 4
e Sep T g ]
' Sedimentation Time ! Start ‘jh 1245 ]
i mop 1305
| Clay Reading ) - 154 L
(SandReading | — 35 ]
S no | 64,815 % 7
_ Sund Re uding <100% | 0 |

J
| SE

L - Clay Re ading !
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———— T
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PEMERIKSAAN
BERAT JENIS ASPAL

: Pertamina Cilacap
- Tugas Akhir
: 21Januari 2004

221 Januari 2004

i
i
\

No. | T URUTAN pmu‘m[\qm_\ - . BERAT i
;‘ _( Berat Vicnometer Kosong o : f2s0 r:‘m'“j
| 2 | Berat Vicnomete r + Aquadest 12470 gram |
I N T I B T T |
3 Berat Air (2 - 1) 1220 _gram
T e R T )
T grdt vmnomctcr + Aspal S L Y _ gram
2| Berat Aspal (i;u_“_hmﬁﬁh‘ ,,,,,,,,,,, [l gram |
f() | Berat it Vicnometer + _Aspal + aquadest ,,,f,_i—ff};_ﬁ,g,,,_,,ﬁ,\,*‘__}%@ﬂ,_,‘
LBerdt AimyaSaja(6-4) LIS gram |
; 8 _l Volume Aspal (3 - 7) 29 ___ gram |

|9 Berat Jenis Aspal - berativol ( 5/8) T ros T !
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PEMERIKSAAN
PENETRASI ASPAL

Contoh dari : Pertamina Cilacap -

Pekerjaan - Tugas Akhir

Jenis Contoh - Aspal keras AC 60 - 70

Selesai Tgl. - 20 Januari 2004
__PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN SUHU_ | PEMBACAAN W, WAKTU |

Mulai pemnasan a 25°C L 0930 WIB |
| Selesal Pemanasan t 150°C y l() 30 WIB j

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG B

Mulai e 150°C T 10.30 WIB B

Selesai ; 150°C o disows
DIRENDAM AIR DENGAN SUIU 250 ]
Mulai R T T 0w 1
Selesai T Uspc T zsowm
o l)lI’ERll\SA o _ » e
Mol 0 ase T 1250 Wi |
' Selesai [ 25°C 245 WIB

HASIL PENGAMATAN o S
‘F“No CAWAN (1) mm_ W_L__Mﬁ__ﬁ__‘_ l\l' l E R‘\I\GAL\ |

1 70 J 1
| 2 80 |
] 3 70 J
S Y A B

5 69 J

Rata-rata :72.8
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Pekerjaan - Tugas Akhir
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Diterima Tgl. : 21 Januari 2004

Selesai Tgl. 21 Januari 2004
| PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN SUHU [ PEMBACAAN WAKTU |

Mulai Pemanasan 25°C L 9.30 WIB j
 Selesai Pemanasan 150° C i 10.30 WIB N

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG 1

Mulai | 1500C_ 1 1030 WIB i
oSelesai L 2°C [ TTT30wWIB |
i DIPERIKSA B

Mulai 25°C 11430 WIB ]
[ Selesai 3¥°C T TS ISwIB ]

HASIL PENGAMATAN
f CAWAN TITIKNYALA ___TITIK BAKAR #
L I 340°C | 345°C |
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TITIK LEMBEK ASPAL

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Contoh

Selesai Tgl.

: Pertamina, Cilacap
: Tugas Akhir
- Aspal Keras AC 60 - 70

: 23Januari 2004

PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN SUHU  PEMBACAAN WAKTU 1
Mulai Pemanasan 25°C 930 WIB
Selesai Pemanasan 150°C B 10.30 WIB ﬁ
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG J
Mulai 150°C 030w |
Selesai 25°C 7 (1,30 WIB —
DIPERIKSA S |
| Mulai 25°C | 1430w
| Selesai 345°C T s s wis T
HASIL PENGAMATAN R
' No SUHU YANG WAKTU (DETIK) TITIK LEMBEK )
DIAMATI (°C) I 1 I n
1 5 0 0 50°C 50" C
2 10 0 0
3 (s 90 90
4 20 150 150
5 25 225 225
6 30 285 285
7 35 345 | 345 I
8 .40 405 405 Rata-rata 50° C
9 45 456 456
10 50 508 508 ‘
i1 55 524 524 ,
Yogyakarta, 3 Februari 2004
Mengetahui Peneliti :
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AN

PEMERIKSAAN

DAKTILITAS (DUCTILITY) | RESIDU

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Contoh
Diterima Tgl.

Sclesai Tgl.

S Y= S sy
- Persiapan Benda  + Contoh

|

Uji |

|
|
|
-

| Mendinginkan | Didiamkan Pada Suhu
| Ruang

: Pertamina. Cilacap

- Tugas Akhir

S Aspal Keras AC 60 - 70
» 22Januari 2004

223 Januari 2004

| S et T
P IS menit | Pembacaan Suhu |
(Oven L 135°C

Dipanaskan

— S |

60 menit |

‘ Perendaman | Direndam Dalam Water wTGUichﬁ ;HflVSEfﬁBa‘c%ﬁﬁSuhﬂ‘ ;
LE@QQ_U.E___,_M.@J_E?IHBEQQS_H@L—ZSOEC,M«.,__,,,J_. ... Water Bath=25°C |
| Periksaan J Daktilitas Pada 25°C'5 | 20 menit | Pembacaan Suhy (
I __lempermenit L LAlte2seC
- DAKTILITAS PADA 25° C 5 en per menit_ | Pembacaan Pengukur Pada Alai

| Pengam

\

Mengetahui
&i\’(a LLab Jalan Raya Ul1

e N -

(Ir. Iskandar S, MT)

Pengamatan ]|

_Rata-rata (I + 1])

atan 1 165 ¢m
162 cm

o 16350om

Yogvakarta, 3 Februari 2004

Peneliti -

1. Muhammad Imtihan :

2. MC Andy Yunista JS : ;_”t

-




Lampiran 11

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ey J1- Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

“

PEMERIKSAAN
KELARUTAN DALAM CCL,

’
z
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o]
z
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)
»

Contoh dari - Pertamina, Cilacap
Pekerjaan - Tugas Akhir
Jenis Contoh - Aspal Keras AC 60 - 70
Diterima Tgl. : 21 Januari 2004
Selesai Tgl. : 21 Januari 2004
PEMERIKSAAN Pembacaan waktu (WIB) \ Pembacaan suhu (°C) 1
Penimbangan Mulai 1200 ' 26
Pelarutan Mulai 1208 0 26
Penyaringan Mulai 12.20 o 26 *
_ |
Selesai 12.23 20
[ Oven Mulai 12.23 - 20
Penimbangan Selesai 12.50 i : 90
| |
1. Berat botol Erlemeyer kosong E 7424 gram
2. Berarérleméyer +aspal B 1 - 7828 gram
3.Berataspal - 1) f 404 gram
1o S
4. Berat kertas saring bersih | 0.63 gram !
5 Berat kertas s;»u-'ing + endapan T 0.66 -~ gram
‘ 6. Berat endapan saja (5 - 4) ‘ o 0ms Cgram |
6 06 e T
- 7. Prosentase endapan = (—.x100%) | :
: R! 3 5
! ; e J
; 8. Bitumen yang larut (100% - 7) ; 99381 % ‘

Yogvakarta, 3 Februari 2004

Mengetahui Penelits :
\sléa.. Lab Jalan Raya UlI ;
. e I. Muhammad Imtihan : _
(Ir. Iskandar S, MT) 2. MC Andy Yunista JS: T
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ey J1 Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

—““_____

PEMERIKSAAN
PENETRASI ASPAL DENGAN POLYETHYLENE

(%]
£
v
14
w
2
Z
)

viSINOON

Contoh dari : Pertamina Cilacap
Pekerjaan - Tugas Akhir
Jenis Contoh - Aspal keras AC 60 - 70
Selesai Tgl. : 24 Januari 2004
PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU_|
| Mulai pemnasan 25°C 09.30 WIB 1
Selesai Pemanasan 150°C j 10.30 WIB ‘;
DIDIAMKAN PADA SUHU RUAN i
Mulai | 150°C 10.30 WIB 1
Selesai j 150°C 11.30 WIB 1
l)[REVDAM AIR DENGAN SUHU (25" ()
Mulai ‘ 25°C 11.30 WIB
Selesai } 50°C | 12,30 WIB
DIPERIKSA
Mulai I - 25°C T 1230wWIB
Selesai f 25°C - 12.45 WIB
HASIL PENGAMATAN
'No| CAWAN (hmm | KETERANGAN L
1 70 |
2 72
3 68 B J)
4 57 B j
5 67 T |

Rata-rata :66,8
Yogyakarta, 3 Februari 2004

Mengetahui Peneliti

ﬁ(a.. Lab Jalan Raya UII

1. Muhammad Imtihan : i;ﬂ: .
P . (- R
(Ir. Iskandar S, MT) 2. MC Andy Yunista JS : /A“’H
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
=iy J1- Kalivrang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

b
i
O
0
z
m
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>

PEMERIKSAAN
TITIK LEMBEK ASPAL DENGAN POLY ETHYI ENE
Contoh dari : Pertamina, Cilacap dan Asia LARB Yogyakarta
Pekerjaan - Tugas Akhir
Jenis Contoh - Aspal Keras AC 60 - 70 dan PEG 400
Selesai Tgl. : 23Januari 2004

,M, - = I N N YT
| PEMANASAN SAMPEL. | PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTL

————————— — —
Mulai Pemanasan 25°C 930 WIB !

 Selesai Pemanasan | _1seec 050w
i DIDIAMKANPADA SUAURUANG
| Mulai ! IR { 1030 WiB :
R . O T
N UL T T asowis
| Mulai ! 25°C ! 430 WI ‘
| Selesai i M€ TIsiswiB
HASIL PENGAMATAN

—_—
No SUHUYANG | WAKTU (DETIK) | TITIK LEMBEK
DIAMATI (°C) 1 | T ’

I R T R S S N |
r 5 | 0 O s¢rCc | sae¢

| = T i |
8 40 405 1405 T Ratevamsd c

1\( E/w ;
)'l\)‘)l / .
| .
| T _
1
f
I LIRS
] f
| | |
7
o
| 3
1

9 45 ] ase T Tase
T T AT S S
I T ss 2 - o ,
Yogvakarta, 3 Februari 2004
Mengetahui Peneliti :

gia.. Lab Jalan Raya UlI /F

1. Muhammad Imtihan : '2{{}5

A o
(Ir. Iskandar S, MT) 2. MC Andy Yunista JS : At (
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ANALISIS SARINGAN AGREGAT

Contoh dari

Pckerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

- Tugas Akhir

. Batu Pecah

: 20 Januari 2004

20 Januari 2004

Lampiran 14

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi
(gram) (‘%z) (0 ())
mm | Inch | Tertahan| Jumlah [Tertahan Lolos Min max
14 3 0 0 0 100 100 100
10 3/8” 85 85 7,50 92,50 85 100
6,3 Vs 197 282 25,00 75,00 60 90
2,36 # 8 102 384 34,00 66,00 60 72
10,600 #30 350 733 65,00 3500 | 25 | 45
0,212 #70 141 874 7750 | 2250 I35 30
0,075 | # 200 141 | 1015 190,00 1000 1 8 142
Pan IR N ek 100 00 | 0 0
Keterangan . Kadar Aspal = 6%
Berat Campuran = 1.200 gram
Berat Aspal =72
Yogyakarta, 3 Februari 2004
Mengetahui Peneliti

@. Lab Jalan Raya Ul

USRS

~——

(Ir. Iskandar S, MT)

. A
1. Muhammad Imtihan :__‘_:j-*(VV~

\ LA
2. MC Andy Yunista JS _l:/ ij

—




Lampiran 15

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

ANALISIS SARINGAN AGREGAT

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan : Tugas Akhir
Jenis Agregat . Batu Pecah
Drterima Tgl. : 20 Januari 2004
Selesai Tgl. - 20 Januari 2004
No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi j’
{gram) (%) (%)
i\ Vi
mm | Inch | Tertahan| Jumlah Tertahan| Lolos Min max
14 e 0 0 0 100 100 100 |
10 3/8” 85 85 7,50 92,50 85 | 100
6,3 Za (97 282 25,00 75,00 60 90 ]
236 | #8 102 384 34,00 66,00 60 2|
10,6001 #30 | 350 | 733 | 6500 13500 1 25 | 45
0212] #70 141 874 77,50 | 2250 15 30 |
0.075 | #200 141 1.015 90,00 10,00 8 12
i Pan 107 | Li22 | 100 0,00 0 0 |
Keterangan © Kadar Aspal =6,5%
Berat Campuran = 1.200 gram
Berat Aspal =78 gram
Yogyakarta, 3 Februari 2004
Mengetahui Peneliti

&j. Lab Jalan Raya UII

I. Muhammad Imtihan : =V

(Ir. Iskandar S, MT) 2. MC Andy Yunista JS : AKG K
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Lampiran 16

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

ANALISIS SARINGAN AGREGAT

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

- Tugas Akhir
. Batu Pecah

- 20 fanuari 2004

. Celereng, Kulon Progo

220 Januari 2004

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi
(gram) (%) | (%) g
mm | Iach | Tertahan| Jumlah |Tertahan Lolos Min maxﬁ;
14 ¥ 0 0 0 100 160 100 |
10 3/8” 85 85 7,50 92,50 85 100 i
6,3 Vs 197 282 25,00 75,00 60 90 |
2,36 # 8 102 384 34,00 66,00 60 72|
0.6001 #30 | 350 1 733 76500 | 3500 [ 25 | 45 |
0212} #70 141 874 77,50 2250 15 30 |
0,075 [ #200 141 1015 1 90,00 | 10,00 8 2
| Pan | 101 | 1116 o 000 0 0
Keterangan . Kadar Aspal =7%
Berat Campuran = [.200 aram
Berat Aspal = 84

Mengetahui :
@3.. Lab Jalan Raya UlI

e T e

N et

(Ir. Iskandar S, MT)

——

Yogyakarta, 3 Februari 2004

Peneliti -

I. Muhammad Imtihan : :j )f/fi

2. MC Andy YunistaJS: 7 V”I“l




VisS INQAN,

()
£
A
x
u
2
Fd
>

SEIMENEY

Lampiran 17

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JL Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

ANALISIS SARINGAN AGREGAT

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo
- Tugas Akhir
. Batu Pecah

- 20 Januari 2004

20 Januari 2004

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen | Spesifikasi |
(gram) () ()
mm | Inch | Tertahan| Jumlah [Tertahan Lolos Min | max
14 e 0 0 0 100 100 100
10 3/8” 85 85 7,50 92,50 85 100
6,3 Va” 197 282 25,00 75,00 60 90
2,36 #8 102 384 34.00 66,00 60 72
06001 #30 | 350 [ 733 76500 | 3500 1 25 | 45
02121 #70 141 874 | 77,50 2250 ) 1S 130 |
0,0751 # 200 141 1.015 90,00 10,00 8 12
L] Pan 95 1110 1o 1 000 0o I o
Keterangan . Kadar Aspal =75%
Berat Campuran = 1200 gram
Berat Aspal =90 gram
Yogvakarta, 3 Februari 2004
Mengetahui : Peneliti

%ﬁi Lab Jalan Raya Ul}

—

(Ir. Iskandar S, MT)

1. Muhammad Imtihan :

2. MC Andy Yunista JS :

—~.
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

Lampiran 18

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584

ANALISIS SARINGAN AGREGAT

: Celereng, Kulon Progo

- Tugas Akhir

. Batu Pecah
20 Januari 2004

- 20 Januari 2004

S Y SN

Q&Z.. Lab Jalan Raya UlI

(Ir. Iskandar S, MT)

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi |
(gram) (%) (%)
mm | Inch | Tertahan| Jumlah |Tertahan Lolos Min | max
14 V2 0 0 100 100 166
10 3/8 85 85 7,50 92,50 85 100
6,3 Z8 197 282 25,00 75,00 60 90
2,36 # 8 102 384 34,00 66,00 60 72
0,600 #30 350 733 | 6500 | 3500 25 ] 45
0212 #70 141 874 7750 | 2250 | 15 30
0,075 | # 200 141 1.015 90,00 10.00 8 12
L Pan 89 L104 1 100 I 0,00 0o 1+ 0o |
Keterangan . Kadar Aspal =8 %
Berat Campuran =1 .200 gram
Berat Aspal =96 gram
Yogyakarta, 3 Februari 2004
Mengetahui : Peneliti

- . Muhammad Imtihan : //é_‘/ .

/ \r\«a&(/‘

2. MC Andy Yunista JS :




Lampiran 19

LABORATORIUM JALLAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIHL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INBONESIA
ey JI Kaliurang Km.14,5 Telp. 895042 Yogyakarta 55584
Z
ANALISIS SARINGAN AGREGAT
(KADAR ASPAL OPTIMUM)

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan | - Tugas Akhir
Jenis Agregat - Batu Pecah
Diterima Tgl. : 20 Januari 2004
Selesai Tgl. : 20 Januari 2004
No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi |
(gram) (%) (%)

mm | Inch | Tertahan| Jumlah |Tertahan| Lolos Min max
14 A 0 0 0 100 100 100
10 3/8” 85 85 7,50 92,50 85 100

6,3 Va” 197 282 25,00 75,00 60 90

2,36 #8 102 384 34,00 66,00 60 72

0,600 #30 350 733 65,00 35,00 25 45
02121 #70 141 874 77,50 22,50 IS 30
0,075 | # 200 141 1.015 90,00 10,00 8 12
Pan 108 1.124 100 0,00 0 0
Keterangan . Kadar Aspal =6,375 %
Berat Campuran = 1.200 gram
Berat Aspal =76,50 gram
Yogyakarta, 3 Februari 2004
Mengetahui : Peneliti

Qii.. Lab Jalan Raya Ull

e I. Muhammad Imtihan : ( Vi

-

(Ir. Iskandar S, MT) 2. MC Andy Yunista JS :
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